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ABSTRAK

NAMA : MASTIRA ROMAITO HASIBUAN

NIM : 2050200008

JUDUL : ANALISIS KAUSALITAS TINGKAT INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA, PERTUMBUHAN

EKONOMI DAN PEMBIAYAAN PERBANKAN

SYARIAH DI PROVINSI SUMATERA UTARA
Kondisi perekonomian akibat dampak dari pandemi covid 19 dimana masyarakat
banyak yang di rumahkan dan kehilangan pekerjaan sehingga pendapatan juga
berkurang dan akan berimbas pada pertumbuhan ekonomi karena tidak stabilnya
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang menurun pada 2020-2021 maka
pembiayan perbankan juga demikian karena kurangnya pendapatan masyarakat
maka minat untuk melakukan pembiayaan dengan bank pun menurun.Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh indeks
pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan perbankan
syariah di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan data sekunder dalam bentuk data panel, yakni
penggabungan antara deret berkala (time series) yaitu data dari tahun 2015-2022
dengan data deret lintang(cross section) sebanyak 9 kota/kabupaten yang
termasuk populasi muslim terbanyak di Sumatera Utara. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah random sampling.Adapun metode analisis data
yang digunakan penulis adalah
dengananalisisketerkaitanantarvariabeldenganmenggunakanmodel AutoRegressi
on(VAR), dengan menggunakan program EVIEWS versi 10. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek tidak terdapat hubungan kausalitas
antara indeks pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan
perbankan syariah di Provinsi Sumatera Utara, akan tetapi pembangunan
manusia memiliki peran yang lebih besar dalam jangka panjang, memberikan
dasar untuk kebijakan investasi jangka panjang dalam pendidikan dan kesehatan,
begitu juga Pembiayaan Bank Syariah memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi- dalam' jangka ' panjang, menekankan - pentingnya sektor ' keuangan
syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Hal inikarena Indonesia
mengalamipenurunantajamdalampertumbuhanekonomiakibatkrisisekonomi
global padaperiodepertama.Padasaat yang sama,
pembiayaanperbankansyariahmengalamipenurunankarenaketidakstabilanpasarke
uangan global, sementaraindekspembangunanmanusiamenunjukkanpeningkatan
yang lebihlambatkarenainvestasidalampendidikandankesehatan. Maka dari itu
pentingbagipemerintahuntukmeresponperubahanekonomi  yang  mendalam,
sepertikrisis ~ global, dengan  stimulus  ekonomi  yang  sesuai,
pemulihanSektorKeuanganSyariah, investasiJangkaPanjangdalam Pembangunan
Manusia, menerapkanmanajemenrisikoterhadap factor eksternal, dan melakukan
kerja sama Internasional.

Kata Kunci : Kausalitas, Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan
Ekonomi, Pembiayaan Perbankan Syariah
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ABSTRACT

NAME : MASTIRA ROMAITO HASIBUAN

NIM : 2050200008

TITLE : CAUSALITY ANALYSIS OF HUMAN DEVELOPMENT
INDEX LEVEL, ECONOMIC GROWTH AND ISLAMIC
BANKING FINANCING IN NORTH SUMATRA PROVINCE

Economic conditions due to the impact of the Covid-19 pandemic where many
people are laid off and lose their jobs so that income is also reduced and will
have an impact on economic growth due to economic instability. Similar to
declining economic growth in 2020-2021, bank financing is also due to the lack
of public income, so interest in financing with banks has decreased. The purpose
of this study is to determine and analyze the effect of human development index,
economic growth and Islamic banking financing in North Sumatra Province.
This study uses quantitative research methods with secondary data in the form of
panel data, namely a combination of periodic series (time series), namely data
from 2015-2022 with cross section data as many as 9 cities/regencies which are
among the largest Muslim populations in North Sumatra. The sampling
technique used is random sampling. The data analysis method used by the author
is by analyzing the relationship between variables using the AutoRegression
(VAR) model, using the EVIEWS program version 10. The results showed that
in the short term there is no causality relationship between the human
development index, economic growth and Islamic banking financing in North
Sumatra Province, but human development has a greater role in the long run,
providing the basis for long-term investment policies in education and health, as
well as Islamic Bank Financing has an influence on Economic Growth in the
long run, emphasizing the importance of the Islamic financial sector in
supporting economic' growth: This iis because Indonesia experienced a sharp
decline in economic growth due to the global economic crisis in the first period .At
the sametime, Islamic banking financing declined due to global financial market
instability, while the human development index showed a slower increase due to
investment in education and health. Therefore, it is important for the
governmenttorespond to deep economic changes , such as the global crisis, with
appropriate economic stimulus, the recoveryof the Islamic Financial Sector, ,
Long-Term Investment in Human Development, Preparing External Actors '
Management Against Human Development, and Conducting International
Cooperation.

Keywords :Causality, Human Development Index, Economic Growth, Islamic
Banking Financing
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KATA PENGANTAR
2B x oy ,ld "
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Ekonomi Dan Pembiayaan Perbankan Syariah Di Provinsi Sumatera
Utara” sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Ekonomi pada
Pascasarjana Program Magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad
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pihak dan_herkah dari_ Allah SWT sehingga kendala-kendala yang dihadapi
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1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali
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Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr.

Anhar, M.A., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan



Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

. Bapak Prof. Dr. Ibrahim Siregar, MCL dan Ibu Dr. Zulhimma, M.Ag, selaku
direktur dan wakil direktur Pascasarjana UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan beserta seluruh sivitas akademik yang telah
memberikan arahan tentang penulisan tesis ini.

Ibu Dr. Utari Evy Cahyani, S.P., M.M. selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Syariah Pascasarjana Program Magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag. dan lbu Dr. Rukiah, S.E.,
M.Si. selaku pembimbing | dan pembimbing Il peneliti ucapkan banyak
terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti
dalam menyelesaikan tesis ini.

. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan: yang- telah ‘memberikan kesempatan dan fasilitas bagi
peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan tesis ini.

. Bapak serta Ibu Dosen Pascasarjana Program MagisterEkonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang

sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan.
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Bapak Ananda Anugrah M.Si yang selalu membantu peneliti dalam proses
administasi mulai dari awal pengajuan tesis sampai selesainya tesis ini.
Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda Rahalim Hasibuan, Ibunda
tercinta Nuraina Harahap serta mertua tercinta Tihotna Pohan dan Suami
Tercinta Sagiman Simamora, M.Pd yang selalau mendukung dan berdoa
tiada hentinya demi terselesainya tesis ini. Serta anak kami tercinta Pagih
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Ucapan terima kasih kepada sahabat terdekat Wanda Khairun Nasirin S.E.
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dan moril.

Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang selalu
memberikan semangat dan motivasi kepada peneliti selama proses
perkuliahan dan penyusunan penulisan tesis:ini.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik

atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti
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karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Harapan peneliti

semoga tesis ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. Aamiin yarabbal alamin.



Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa tesis ini
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987. Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

lll:;;f Narrllztl;lnuruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< $a $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C ha h ha(dengan titik di bawah)
< Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
e sad s s (dengan titik dibawah)
= dad d de (dengan titik di-bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za 3 zet (dengan titik di bawah)
¢ ain .. Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

$ Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
—_— Kasrah | [
3 dommah ) U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan

huruf.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... es fathah danya Al adani
3. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translit erasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Narhh Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o eninie. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- | dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
T dommah dan wau il u dan garis di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua, Yaitu:




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, translit erasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, translit erasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang, yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah:.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi. ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat tercantum
bahwatujuan bangsa Indonesia diantaranya adalah untuk memajukan
kesejahteraanumum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan akhir dari
pembangunanadalah kesejahteraan rakyat.'Paradigma pembangunan yang
sedang berkembang saat ini adalahpertumbuhan ekonomi yang diukur
dengan pembangunan manusia yang dilihat dari tingkat kualitas hidup
manusia.Pembangunanmanusia di Indonesia identik dengan berkurangnya
kemiskinan. Investasi di bidang pendidikan dan kesehatan akan lebih
berartibagi penduduk miskin dibandingkan dengan penduduk tidak miskin,
karenaaset utama penduduk miskin adalah tenaga kasar mereka.

Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu indikator
dalam mencapai pembangunan ekonomidalam rangka mewujudkan
masyarakat ' yang - sejahtera’  dan " meminimalisirkemiskinan.Indeks
Pembangunan Manusia telah diperkenalkan oleh  UnitedNations
Development Programme (UNDP) sejak tahun 1950 dandipublikasikan
secara berkala dalam laporan tahunan Human DevelopmentReport
(HDR).Pembangunan manusia adalah suatu proses untukmemperbanyak
pilihan — pilihan yang dimiliki oleh manusia. Diantara banyak pilihan

tersebut yang paling penting adalah untuk berumur panjang dan sehat, untuk

Denni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Dan Belanja
Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Jawa Tengah,” Jurnal JEJAK, Vol. 4, No.2
,him.102.



mendapatkanpendidikan yang tinggi, dan memiliki aksesterhadap
sumber daya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak.2Pembangunan
manusia merupakan hal pokok dalam pembangunanekonomi.

Untuk melihat perkembangan Indeks Pembangunan Manusia pada
kabupaten dengan populasi muslim terbanyakdi Provinsi Sumatera Utara
dapat dilihat pada grafik 1.

Grafik I. 1

Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten dengan Populasi
Muslim Terbanyak di Sumatera Utara Tahun 2015-2022
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Sumber: BPS Sumatera Utara tahun 2022.
Berdasarkan data pada grafik 1 diatas dapat diketahui bahwarata-rata
Indeks Pembangunan Manusia provinsi Sumatera Utara adalah 1,87%.
Dalam kondisi seperti ini diperlukan adanya intervensi dari pemerintah

melalui program-programkerjanya.

2Salma Nurul Zahara dkk, “Analisis Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia,” Journal Of Applied Islamic Economics adn
Finance, Vol. 2 No. 1 Tahun 2021, hal. 166.



Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkelanjutan
berarti suatu wilayah telah memiliki fundamental pembangunan sumber
daya manusia yang tangguh serta dapat dijadikan kekuatan dalam
menghadapi berbagai ancaman baik internal maupun eksternal. Teori
pertumbuhan baru yang diperkenalkan oleh Paul Romer menyatakan bahwa
unsur human capital dan teknologi sebagai faktor penentu pertumbuhan
ekonomi. Teori pertumbuhan baru menekankan peran pemerintah sangat
penting dalam hal pertumbuhan ekonomi terutama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat. Karena hal tersebut dapat mendorong peningkatan
produktivitas kerja.Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan dalam
kegiatan perekonomian yang menyebabkan produksi barang dan jasa
meningkat. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi merupakan proses
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang yang diiringi dengan
peningkatan kemakmuran masyarakat. Hal tersebut dapat dicapai melalui
perkembangan kegiatan ekonomi seperti pertambahan jumlah barang
industri, infrastruktur, fasilitas : publik, 'dan- lain sebagainya. Tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan pendapatan riil
atau Produk Domestik Bruto (PDB).®Pertumbuhan ekonomi merupakan
indikator penting karena perkembangan yang dicapai dalam masyarakat

dengan sendirinya akan menciptakan lapangan pekerjaan dan berbagai

®Naf"an, Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),
hal. 235.



peluang ekonomi lainnya, sehingga distribusi kekayaan dapat terealisasi
secara merata.*

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting
dalam mengukur kemajuan atau kesejahteraan suatu negara. Selain
itu,pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan bahwa sejauh mana
segalakegiatan perekomian akan dapat menghasilkan suatu pendapatan
yanglebih besar bagi penduduk atau masyarakat dalam kurun waktu
atauperiode tertentu. Adapun yang dimaksud dengan aktivitas
perekonomianitu sendiri merupakan suatu proses penggunaan faktor-faktor
produksiuntuk menghasilkan output, maka pada akhirnya proses ini
akanmenghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi
yangdimiliki ~ oleh  masyarakat. = Dengan adanya pertumbuhan
perekonomianyang baik dan terus meningkat, maka pada akhirnya
diharapkanpendapatan masyarakat atau penduduk dapat terus meningkat
setiapwaktunya.

Pada umumnya terdapat 2 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi yaitu faktor langsung dan:faktor tdak langsung. Faktor langsung
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah indikator makro.
Indikator makro ekonomi meliputi partisipasi angkatan kerja, inflasi, dan
indeks pembangunan manusia, kemiskinan, pengangguran, pendapatan

domestik, produk regional bruto perkapita dan konsumsi perkapita. Di

“Aditama Dewantara, “Pengaruh Kinerja Keuangan Pemerintah, Pembiayaan Perbankan
Syariah, Dan Islamic Human Development Index Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia
Tahun 2010-2019,” (Articel International Conference on Islam, Law, and Society (INCOILS))
2021, hal. 2.



samping itu, pertumbuhan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari faktor tidak
langsung.  Faktor tidak langsung tersebut berkaitan dengan lembaga
keuangan, administrasi swasta dan lain-lain.Faktor tidak langsung secara
general berhubungan dengan pembiayaan. Pembiayaan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh sektor keuangan yang berada pada sistem ekonomi
Islam. Pembiayaan sebagai alternatif dalam segala transaksi yang
didasarkan pada risiko dan bagi hasil.

Di bawah ini adalah persentase Pertumbuhan Ekonomi  per
Kabupaten/kota dengan populasi muslim terbanyak di Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2015-2022.

Grafik I. 2

Persentase Pertumbuhan Ekonomi per Kabupaten/kota dengan Populasi
Muslim Terbanyak di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2022
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Sumber: BPS Sumatera Utara Tahun 2022.

Berdasarkan data pada grafik 2diatas dapat diketahui bahwa rata-rata

tingkat pertumbuhan ekonomiper kabupaten dengan populasi muslim

SMuhammad Nasir dkk, “Analisis Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Volume 22, NO. 1, Tahun 2020, hal. 32.



terbanyakdi provinsi Sumatera Utara sebesar 0,57%.Untuk masalah
pertumbuhan ekonomi ini sangat diperlukan peran pemerintah dalam
menstabilkan perekonomian yang menajdi timpang akibat covid mulai 2019
silam yang mengakibatkan banyaknya masyarakat yang menganggur,
sehingga mengurangi pendapatan dan konsumsi masyarakat yang kemudian
menimbulkan kemerosotan pertumbuhan ekonomi.

Dalam hal ini peran perbankan syariah sangat di perlukan yaitu
melalui pembiayaan-pembiayaan bank syariah. Perbankan Syariah memiliki
peran penting dalam perekonomian ummat yaitu sebagai lembaga penghimpun dan
penyalur dana dari masyarakat yang- berasaskan prinsip-prinsip syariat dalam
ajaran Islam.®Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian |
believe, Itrust, yang berarti ‘saya percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’.
Daripengertian  singkat tersebut =~ dapat simpulkan bahwa yang
dimaksuddengan pembiayaan adalah kepercayaan, dimana dalam hal ini
berartibank memberikan kepercayaan seutuhnya kepada nasabah atau
pesertapembiayaan ‘untuk bisa menjaga atau melaksanakan amanah
sertamengelola dana yang telah diberikan oleh bank kepada nasabah
yangbersangkutan sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati
keduabelah pihak antara pihak perbankan dan nasabah.Pada umumnya,
prinsip pembiayaan pada bank syariah dapatterbagi kedalam 3 bagian,
yaitu:Pertama, pembiayaan modal kerjasyariah, yaitu pembiayaan yang

diberikan untuk memenuhi kebutuhanmodal kerja agar dapat meningkatkan

®Misfi Laili Rohmi dkk, “Pengaruh Pembiayaan Syariah Dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Aceh: Analisis Data Panel,” Jurnal
IImiah Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 3 Tahun 2021, hal. 1411.



produksi, menambah keperluanperdagangan atau peningkatan utility of
place suatu barang. Padaumumnya, fasilitas pembiayaan modal kerja yang
diberikan perbankanini bersifat jangka pendek yaitu dalam kurun waktu 1
tahun saja. Akantetapi hal ini bisa diperpanjang apabila ada faktor tertentu
yangmenyebabkan perpanjangan harus diberikan.’Kedua,pembiayaan
investasi syariah, yaitu pembiayaan yang diberikan kepadanasabah untuk
dapat memenuhi kebutuhan barang-barang modal yangdibutuhkan oleh
nasabah yang bersangkutan. Untuk pembiayaan jenis inibiasanya diberikan
dalam jangka menengah dan jangka panjang. Untukpembelian barang-
barang modal yang diperlukan, seperti pendirianmodernisasi seluruh mesin
dan teknologi, penggantian mesin danperalatan lama, pabrik atau proyek
baru, serta realokasi proyek baru yanglebih baik. Ketiga, pembiayaan
konsumsi, yaitu pembiayaan yangdiberikan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi rumah tangga danperusahaan terhadap barang atau jasa, tetapi
bukan digunakan untukusaha.®

Kehadiran _lembaga keuangan syariah dan lembaga sosial
berbasissyariah | ‘seharusnya ‘semakin: i mewujudkan kemaslahatan dan
keadilan sosialsebagaimana yang menjadi tujuan ekonomi syariah. Bank
Syariah adalah lembaga keuangan yang menggunakan sistembagihasil.
Konsep nisbah bagi hasil ditentukan pada awal berlakunya
kontrakkerjasama sesuai dengan kesepakatan. Mekanisme sistem bagi hasil

terdiridari dua bentuk. Pertama, pembagian keuntungan yaitu bagi untung

"Adi Warman A. Karim, Bank Islam: Analisa Figih Dan Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), hal. 234.
8bid, hal. 244.



bersihdari keseluruhan pendapatan setelah dikeluarkan biaya-biaya.
Kedua,pembagian pendapatan yaitu bagi hasil didasarkan pada
keseluruhanpendapatan yang diterima sebelum dikeluarkan biaya-biaya
untukmendapatkannya. Secara umum yang diterapkan di Indonesia
adalahpembagian pendapatan di mana bank sebagai pemodal (sakibul mal)
dannasabah sebagai pengguna dana (mudarib). Dalam pembagian
keuntunganbank berfungsi sebagai pengelola dana (mugdarib) dan nasabah
sebagaipenabung (sakibul mal).®

Sejak kebangkitan ekonomi syariah di Indonesia tahun 1990-an
yangditandai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia, kajian-
kajianmengenai model ekonomi syariah semakin menjamur. Kehadiran
bankpertama yang berbasis syariah ini diikuti dengan kehadiran lembaga-
lembagakeuangan syariah lainnya. Perbankan syariah hadir dengan kinerja
yang tetapbaik saat perbankan konvensional dilanda krisis kepercayaan dan
krisislikuiditas. Ditambah lagi dengan krisis ekonomi sejak tahun 1997-
1998,kepercayaan terhadap bank konvensional dan sistem kapitalisme
semakin melemah.*

Berikut ini persentase Pembiayaan Perbankan Syariah per
Kabupaten/kota dengan populasi muslim terbanyak di Provinsi Sumatera

Utara Tahun 2015-2022.

Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media Press,
2012), hal. 113-114.

OSyafaah Restuning Hayati, “Peran Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia,” INDO-ISLAMIKA, Vol.4, No. 1 Tahun 2014, hal. 43.



Grafik 1.3
Persentase Pembiayaan Perbankan Syariah per Kabupaten/kota
dengan Populasi Muslim Terbanyak di Provinsi Sumatera Utara Tahun
2015-2022
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Outlook Perbankan Syariah tahun 2022
Berdasarkan data grafik 3 diatas, dapat di lihat bahwa rata-rata Pembiayaan
Bank Syariah di Provinsi Sumatera Utara adalah 1,83%.

Berdasarkan penjelasan 'diatas. dapat dilihat semakin tinggi IPM
maka pertumbuhan ekonomi juga semakin tinggi. Tapi ini tidak sejalan
untuk kota Deli Serdang di mana IPM semakin tinggi dari 2015-2022 tapi
pada pertumbuhan ekonomi 2021 sangat turun drastis dari 0,71 2019
menjadi 0,35 2021. Kemudian Labuhan Batu juga mengalami -1,05 pada
tahun 2020 dari 2019 jumlahnya 0,71. Tapanuli Selatan juga demikian IPM
nya semakin tinggi tapi pertumbuhan ekonomi menurun drastis pada 2020
yaitu -0,41 dari 2019 0,72. Sama halnya dengan kota sebelumnya Binjali

juga mengalami penurunan tapi bukan tahun 2020 melainkan 2021 vyaiti
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0,35 tapi IPM tinggi 1,88.Sibolga juga demikian mengalami penurunan
tahun 2021 sebesar 0,32 dari 2019 0,72. Tanjung Balai juga demikian
menurun tahu 2021 yaitu 0,37 dari 0,76 tahun 2019. Kota Tebing Tinggi
juga sama menurun tahun 2021 (0,4) dari 2019 0,71. Kota Padangsidimpuan
juga mengalami penurunan tahun 2021. Hal ini sangat berhubungan dengan
pandemi covid 19 dimana masyarakat banyak yang di rumahkan dan
kehilangan pekerjaan sehingga pendapatan juga berkurang dan akan
berimbas pada pertumbuhan ekonomi karena tidak stabilnya perekonomian.
Jumlah tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara yang di rumahkan dan di
PHK mencapai 14.000 yang tersebar di 283 perusahaan. Perusahaan yang
bergerak di bidang pariwisata paling terkena dampak oleh covid 19 seperti
perhotelan, biro-biro perjalanan dan usaha ritel seperti Plaza yang harus
tutup untuk memutus mata rantai penyebaran covid 19.!'Sama halnya
dengan pertumbuhan ekonomi yang menurun pada 2020-2021 maka
Pembiayan perbankan juga demikian karena kurangnya pendapatan
masyarakat maka minat untuk melakukan pembiayaan dengan bank pun
menurun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Masta Sembiring
menunjukkan bahwa terjadi hubungan ekuilibrium jangka panjang antara
Indeks Pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomisemua variabel
tidak memiliki hubungan timbal balik atau tidak memiliki hubungan dua arah

signifikan pada level 5% (probability>0,05) pada lag 2. Artinya bahwa IPM 2

H“Https://Disnaker.Sumutprov.Go.Id/Artikel/Kondisi-Ketenagakerjaan-Provinsi
Sumatera-Utara-Selama-Pandemi-Covid-19, Di Akses Tanggal 20 Desember 2023, Jam 08:00
WIB.”
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periode yang lalu tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini sangat bertentangan dengan teori bahwa indeks
pembangunan manusia memiliki hubungan timbal balik dengan
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Umar menunjukkan nilai inklusi
keuangan syariah di Indonesia masih sangat rendah dan terdapat pengaruh
signifikan antara inklusi keuangan syariah dengan IPM.'? Begitu juga
dengan hasil penelitian Yazdan, Gudarzi F., dan Hossein, yang menjelaskan
bahwa perbankan syariah di Iran dan Indonesia memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka
panjang. Dalam penelitiannya, Yazdan & Hossein juga menyarankan kepada
pemerintah Indonesia untuk terus mendorong pertumbuhan perbankan
syariah karena hal tersebut berdampak baik bagi pertumbuhan ekonomi
secara umum.'® El-Galfy, Ahmed, dan Khiyar, dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa perbankan syariah dapat berpengaruh signifikan pada
pertumbuhan ekonomi baik di negara maju maupun di negara berkembang.
Melalui studi . literatur. -yang: . dilakukannya, El-Galfy & Khiyar

mengemukakan bahwa perbankan syariah memiliki kontribusi yang porisitif

2Umar, “Analisis Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia Di Indonesia,” Journal of Applied Islamic Economics and Finance Vol. 2, No. 1,
October 2021, hal. 176.

8Achmad Nurdany, “Pengaruh Pembiayaan, Aset, Dan FDR Perbankan Syariah
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi&Keuangan Islam, Vol. 2
No. 2, Juli 2016, hal. 2.
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terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga kebijakan-kebijakan stabilisasi
makroekonomi sebaiknya memperhatikan hal tersebut.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Bist 2018 mengemukakan bahwa
terdapat perdebatan terkait dengan kontribusi sektor keuangan terhadap
pertumbuhan  ekonomi.  Pemikiran pertama berpendapat bahwa
pengembangan keuangan sangat diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi,
teori ini didukung oleh fakta bahwa keuangan mempengaruhi pertumbuhan
dengan memengaruhi tabungan, investasi, dan inovasi teknologi. Namun,
pemikiran kedua berpendapat bahwa keuangan bukanlah sumber utama
pertumbuhan. Pemikiran pertama ini didukung pula oleh Nawaz., dkk, Abd.
Majid dan Kassim yang menyatakan bahwa sistem keuangan Islam yang
berfungsi baik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.'® Sedangkan teori
kedua konsisten dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Zarrouk, El
Ghak, dan Al Haija yang menyatakan bahwa keuangan Islam tidak
menyebabkan perkembangan Produk Domestik Bruto Riil (PDB) serta
temuan Yksel, dan Candz yang menyebutkan bahwa pinjaman bank Islam
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

41bid, hal. 3
15Moh. Herman Eko Santosol ,dkk, “Asesmen Kontribusi Keuangan Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Al-Mashrafiyah Vol. 4, No.1, April 2020, hal. 3.
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1. Deli Serdang IPM nya semakin tinggi dari 2015-2022 tapi pada
pertumbuhan ekonomi 2021 sangat turun drastis dari 0,71 2019 menjadi
0,35 2021.

2. Labuhan Batu menurun menjadi -1,05 pada tahun 2020 dari 2019
jumlahnya 0,71.

3. Tapanuli Selatan IPM nya semakin tinggi tapi pertumbuhan ekonomi
menurun drastis pada 2020 yaitu -0,41 dari 2019 0,72.

4. Binjai juga mengalami penurunan tapi bukan tahun 2020 melainkan
2021 yaitu 0,35 tapi IPM tinggi 1,88.

5. Sibolga mengalami penurunan tahun 2021 sebesar 0,32 dari 2019 0,72.

6. Tanjung Balai menurun tahun 2021 yaitu 0,37 dari 0,76 tahun 20109.

7. Kota Tebing Tinggi juga sama menurun tahun 2021 (0,4) dari 2019
0,71.

8. Kota Padangsidimpuan juga mengalami penurunan tahun 2021.

9. Karena pertumbuhan ekonomi menurun pada 2020-2021 maka
Pembiayan perbankan juga demikian karena kurangnya pendapatan
masyarakat maka minat untuk melakukan pembiayaan dengan bank pun
menurun.

. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka peneliti membatasi

masalah penelitian sebagai berikut:
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Peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan fokus pada
pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan pembiayaan
perbankan syariah di Sumatera Utara.

Peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan fokus pada 9 kota
dengan populasi muslim terbanyak yaitu Medan, Deli Serdang, Labuhan
Batu, Tapanuli Selatan, Binjai, Sibolga, Tanjung Balai, Tebing Tinggi,
dan Padangsidimpuan selama dekade 2015-2022.

Studi ini di batasi pada 9 kota karena kelengkapan data pada variabel
penelitian.

Studi ini menggunakan alat uji analisis yaituVAR/VECM.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah objrk yang dapat berupa apa saja yang di

pilin peneliti untuk di teliti dan menghasilkan hasil berupa penarikan

kesimpulan. Pada penelitian ini variabel penelitian disajikan pada tabel di

bawah ini.
Tabel 1.1
Depinisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Rumus Skala
pengukuran
1 |IPM IPM merupakan salah satu | IPM= Rasio

alat yang dapatdigunakan | konstanta
untuk  dapat mengukur | (a) + Db
sejauh mana | (koefisien)
perkembanganpembangunan | Xi+ b
kualitas serta kuantitas suatu | (koefisien)
penduduk ataupun | X + e

tenagakerja. (Footnote)

IPM adalah  bagaimana
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penduduk dapat mengakses
hasil pembangunan dalam
memperoleh kesehatan,
pendidikan, pendapatan, dll.

Pertumbuhan
Ekonomi

Suatu proses dimana
kapasitas  produksi  dari
suatu perekonomian
maningkat sepanjang waktu
untuk menghasilkan tingkat
pendapatan yang semakin
besar.(Footnote)
Pertumbuhan
adalah  proses
output  perkapita
Jangka panjang.

ekonomi
naiknya
dalam

PE=

konstanta
@ + b
(koefisien)
Xyt b
(koefisien)
Xot+ e

Rasio

Pembiayaan
Perbankan
Syariah

Kegiatan bang syariah untuk
menyalurkan dana kepada
pihak selain bank sesuai
dengan  prinsip  syariah.
(Footnote)

Pembiayaan Perbankan
Syariah adalah suatu
pembiayaan yang di lakukan
oleh bank syariah sesuai
dengan syariat Islam, yaitu
dengan bagi hasil dan
terhindar dari riba.

PBS=

konstanta
(@ + b
(koefisien)
X1+ b
(koefisien)
Xo+e

Rasio

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan ‘uraian latar belakang masalah " diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah indeks pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi dan

2.

pembiayaan perbankan syariah memiliki hubungan kausalitas terhadap

indeks pembangunan manusia di provinsi Sumatera Utara?

Apakah pembiayaan perbankan syariah, pertumbuhan ekonomi, dan

indeks pembangunan manusia memiliki hubungan kausalitas terhadap

pembiayaan perbankan syariahdi provinsi Sumatera Utara?
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3. Apakah pertumbuhan ekonomi,pembiayaan perbankan syariah, dan
indeks pembangunan manusiamemiliki hubungan kausalitas terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah indeks pembangunan manusia, pembiayaan
perbankan syariahdan pertumbuhan ekonomi memiliki kausalitas
terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Sumatera Utara?

b. Untuk mengetahui apakah pembiayaan perbankan syariah, pertumbuhan
ekonomi, dan indeks pembangunan manusia memiliki kausalitas
terhadap pembiayaan perbankan syariah di provinsi Sumatera Utara?

c. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi, pembiayaan
perbankan = syariah, dan indeks pembangunan manusia memiliki
kausalitas terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara?

G. Manfaat Penelitian

1. Pihak pemerintah pusat maupun daerah
Penelitian ini dapat ‘bermanfaat - bagi pembuat kebijakan di daerah
ataupun pusat tentang pentingnya peningkatan sumber daya manusia.
Suatu negara di katakan berhasil tidak hanya dari materi semata tetapi
juga berlandaskan maqosid syariah untuk mencapai maslahah.

2. Untuk Masyarakat
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Memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang terkait dan
berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini sebagai referensi atau acuan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

3. Untuk Peneliti
Penelitian ini adalah sebagai alat dan jalan bagi peniliti untuk mengasah
kemampuan analisis serta jiwa kritis dalam menggali ilmu pengetahuan.
Dapat menambah pembendaharaan pengetahuan praktis bagi penulis
dalam rangka menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya.

4. Pihak akademisi
Penelitian ini akan sangat berguna untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam meneliti tingkat indeks pembangunan
manusia, kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, yang masing-masing
bab terbagi menjadi beberapa sub-sub dengan rincian sebagai berikut:

Bab | yang berisikan Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan: masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il yang berisikan Landasan Teori yang terdiri dari kerangka teori,
penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab 111 yang berisikan Metodologi Penelitian yang terdiri dari lokasi

dan waktu penelitian, jenis penelitian, penentuan sampel, sumber data,
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metode pengumpulan data dengan metode analisis data yang di gunakan
dalam penelitian ini.

Bab 1V yang berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri
dari gambaran umum lokasi penelitian, hasil analisis data dan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1
PEMBAHASAN

A. Kajian Teori
1. Konsep Pembangunan Manusia
a. Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia adalah suatu proses untuk
meningkatkan  aspek  kehidupan ~ manusia.’*Adam  Smith
mengungkapkan bahwa faktor utama dalamproduksi adalah manusia,
karena sumber daya alam seperti tanah tidakakan bermanfaat jika
tidak dikelola dengan baik oleh manusia.!” Karenafaktor kualitas
manusia menjadi komponen utama dalam pertumbuhanekonomi dan
produksi, maka dari itu perlu dilakukan upayapengembangan sumber
daya manusia secara maksimal untukmemperoleh hasil produksi dan
pertumbuhan ekonomi yang maksimal.Pembangunan manusia
menurut UNDP adalah sebuah prosesperluasan pilihan bagi
penduduk untuk - membangun. ‘hidupnya yangdianggap berharga
Khususnya dalam mengakses hasil pembangunan seperti memperoleh
pendapatan, kesehatan, dan pendidikan.'® Beberapa hal utama dalam
pembangunan hidupmanusia adalah agar manusia dapat merasakan
kehidupan yang panjangdan sehat, berpendidikan, dan memiliki

akses terhadap sumber-sumberyang diperlukan untuk kehidupan

16M. Bhakti Setiawan,dkk, “Indeks Pembangunan Manusia,” (Jurnal Ecoomika, Vol 9,
No. 1, April 2013), hal. 18.

Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi Kelima, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hal. 2.

®Novita Dewi, “Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau,” JOM Fekon, Vol. 4 No. 1(Februari) 2017, hal. 872.
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yang layak. Tujuan utama dari pembangunan manusia adalah
menciptakanlingkungan yang memungkinkan bagi rakyatnya untuk
menikmati umurpanjang, sehat, dan menjalankan kehidupan yang
produktif.

Pembangunansumber daya manusia digunakan untuk
mengembangkan masyarakat agardapat membangun kemampuannya
sendiri. Pembangunan manusiamenegaskan bahwa manusia harus
turut serta berpartisipasi dalammerangsang proses-proses yang dapat
meningkatkan kualitas dari sumberdaya manusia itu sendiri. Dasar
pembentukan - Indeks PembangunanManusia ini adalah karena
melihat ternyata betapa pentingnyamemperhatikan kualitas dari
sumber daya manusia. Solow juga berpendapat bahwapertumbuhan
ekonomi akan terus bersumber dari satu atau lebih dari tigafaktor
kenaikan  kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui
pertubuhanjumlah  penduduk dan  perbaikan  pendidikan),
penambahan modal sertateknologi yang ada. IPM sendiri merupakan
salah satu alat yang dapatdigunakan untuk dapat mengukur sejauh
mana perkembanganpembangunan kualitas serta kuantitas suatu
penduduk ataupun tenagakerja.

Salah satu alat ukur untuk menilai kualitas sumber daya
manusiadi suatu wilayah adalah dengan menggunakan Human

Developmentindex (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia
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(IPM).%Indeks Pembangunan Manusia merupakan indeks komposit
yangdigunakan untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara
dalamtiga hal mendasar, yaitu :

1) Lamanya hidup yang diukur dengan angka harapan hidup pada
saatlahir

2) Tingkat pendidikan, yang diukur dengan kombinasi antara
angkamelek huruf pada penduduk dewasa (dengan bobot dua per
tiga)dan rata-rata lama sekolah (satu per tiga)

3) Tingkat kehidupan yang layak, diukur dengan
pengeluaranperkapita yang telah disesuaikan (PPP rupiah).?
Formula  yang  digunakan dalam  menyusun  Indeks
Pembangunantersebut adalah sebagai berikut :

IPM = 1/3 (indeks harapan hidup) + 1/3 (indeks pendidikan)

+ 1/3(indeks daya beli)?!

Angka harapan hidup adalah perkiraan tingkat usia rata-rata
yangakan dicapai oleh penduduk dalam periode waktu tertentu. Semakin
baikkeadaan ' perekonomian : dan . pelayanan kesehatan dalam suatu
wilayahmaka akan semakin tinggi pula angka harapan hidup masyarakat
di suatu negara atau wilayah tersebut. Indeks pendidikan merupakan

gabungan dari dua indikator utama,yaitu rata-rata lama bersekolah dan

¥lrfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah Edisi Revisi, (Jakarta, Raja
Grafindo: 2016), hal. 147.

2Deni Sulistiwo Mirza, hal. 105.

2rfan Shaugi Beik, hal. 147
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angka tingkat melek huruf. Semakintinggi nilai kedua indikator tersebut
maka akan semakin tinggi pula nilaiindeks pendidikannya.

Sedangkan indeks daya beli merujuk pada standar hidup
layakpada suatu wilayah. Indeks ini menunjukkan tingkat
kemampuanseseorang atau keluarga dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya sehinggamereka mampu menjalankan kehidupan secara layak.
Skor nilai Indeks Pembangunan Manusia berkisar antara 0 — 1,semakin
mendekati angka satu maka semakin tinggi nilai IndeksPembangunan
Manusianya dan semakin baik kualitas manusia yangdimiliki oleh suatu
negara atau wilayah tersebut. Demikian jugasebaliknya apabila nilai
Indeks Pembangunan Manusia mendekati angkaO atau lebih kecil
daripada satu maka nilai IPM nya semakin rendahdengan demikian
kualitas sumber daya manusia yang ada di wilayahtersebut juga rendah.

. Klasifikasi Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia oleh UNDP dibedakan kedalam
empat kategori, yaitu :
1) Very high HDI : nilai IPM > 0,800
2) High HDI : nilai IPM < 0,800
3) Medium HDI : 0,550 < nilai IPM < 0,700
4) Low HDI : nilai IPM < 0,550
Kebijakan pokok dalam upaya peningkatan kualitas hidup

manusiasecara lintas sektoral, diantaranya adalah :
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1) Peningkatan kualitas fisik manusia (individual fisycal quality)yang
meliputi jasmani, rohani dan motivasi, serta kualitaskecukupan
kebutuhan dasar seperti terpenuhinya gizi, sandang, perumahan dan
pemukiman yang sehat.

2) Peningkatan kualitas keterampilan (skills) sumber daya manusiayang
produktif dan upaya pemerataan penyebarannya.

3) Peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang penguasaanilmu
pengetahuan dan teknologi yang berwawasan lingkunga.

4) Peningkatan pranata dan penerapan hukum yang
meliputikelembagaan, ~ perangkat, & aparat, serta kepastian
hukum.Sedangkan secara sektoral, operasionalnya dilaksanakan
melalui berbagai sektor pembangunan, antara lain sektor pendidikan,
kesehatan, kesejahteraan sosial, kependudukan, tenaga kerja, dan
sektor-sektor pembangunan lainnya.?

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), ada tiga manfaat yang
didapat dari perhitungan IPM, yakni pertama sebagai indikator untuk
mengukur:  keberhasilan | ‘dalam: pembangunan kualitas hidup
masyarakat. Kedua, IPM dapat menentukan peringkat pembangunan
satu wilayah terhadap wilayah lain ataupun negara. Ketiga dan

terakhir, IPM dapat dijadikan rujukan sebagai ukuran Kinerja

2Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 2.
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pemerintah dan sebagai salah satu alokator penentuan Dana Alokasi
Umum (DAU).%

Kemakmuran suatu masyarakat tidak serta merta dapat diraih
olehnegara dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah
apabilatidak dibarengi dengan kualitas sumber daya manusia yang
mampumengelola sumber daya alam tersebut. Sebaliknya, sebuah
negarayang miskin sumber daya alam, namun memiliki sumber daya
manusiayang menguasai, maka negara ini akan lebih cepat
berkembangdaripada negara yang kaya akan sumber daya alam.Hal ini
berarti bahwa sumber daya manusia memiliki peran yangsangat
penting dalam proses pemakmuran sebuah negeri. Sumber
dayamanusia memiliki peran ganda yaitu sebagai subjek dan
objekpembangunan. Sebagai objek pembangunan, dimana SDM
merupakansasaran pembangunan untuk mendapatkan kesejahteraan.
Sedangkansebagai subjek pembangunan, artinya manusia berperan
menjadi pelakupembangunan yang menjadi penentu berhasil atau
tidaknya ' sebuahpembangunan. 'dalam -sebuah negeri. Manusia
diciptakan pada dasarnya sebagai makhluk sosial
dengankecenderungan untuk saling berinteraksi, bermasyarakat, dan
salingmenolong dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan
dasar inidisebut naluri. Manusia merupakan makhluk yang memiliki

perandalam kehidupan, baik sebagai makhluk sosial atau makhluk

ZRika Yulita Amalia dkk, “Pengaruh Keuangan Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia,” AL-MUZARA’AH Vol. 7 No. 1,
2019, hal. 35.
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ekonomi.Secara alamiah manusia akan berusaha untuk memenuhi

keinginan dankebutuhannya tersebut.Berikut adalah perbedaan

manusia sebagai makhluk sosial ataumakhluk ekonomi :

1) Manusia sebagai makhluk sosial. Dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya manusia tidak akandapat bertindak seorang diri karena
setiap manusia akan selalumembutuhkan bantuan dari orang lain.
Hal ini yang menunjukkanbahwa manusia adalah makhluk sosial
(homo socialis).Sebagaimakhluk sosial manusia melakukan
berbagai kegiatan, berinteraksidengan sesama manusia dan
lingkungannya. Sebagaimana menurutAristoteles bahwa manusia
adalah zoon politicon yang berartimanusia dikodratkan untuk
hidup bermasyarakat.Faktor-faktor yang mendorong manusia
untuk hidupbermasyarakat adalah:

a) faktor sosialyaitu keinginan manusia untuk selalu bergabung
denganmanusia atau kelompok lain.

b) faktor = perkawinanyaitu  keinginan  manusia _ untuk
mengembangkan keturunandengan baik melalui hubungan
ikatan perkawinan dua manusia.

c) faktor senasibadalah adanya perasaan senasib dan
seperjuangan sehinggamemiliki solidaritas yang tinggi dengan

Sesamanya.
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d) faktor untuk bersatukarena kelemahan pada suatu individu
akan melahirkan sikapingin bersatu untuk menghimpun
kekuatan.

2) Manusia sebagai makhluk ekonomi. Setiap manusia selalu
menginginkan kebutuhannya terpenuhioleh karena itu ia akan
menggunakan prinsip-prinsip ekonomidalam memenuhinya. Hal
ini menunjukkan bahwa manusia sebagaimakhluk ekonomi (homo
economicus) yang artinya hidup menurutkepentingannya sendiri.
Peran sumber daya manusia dalam perspektif Islam
berbedadengan perspektif konvensional. Hal ini berkaitan dengan
filosofi pembangunan ekonomi Islam, yakni :

a) Tauhid berarti seluruh makhluk hidup dan alam semestaini
diciptakan oleh Allah SWT, dan ketika manusia masihberada
di alam arwah mereka berjanji untuk senantiasaberiman
kepada Allah SWT. Firman Allah SWT dalam Q.S.

LLugman:30 berikut:?*

&< ¥ 2 2 o T &7 s 9 2y &7 )t
340 Gy Il 4338 (e (383 L Gl A1) 3a @ (L alld

Y[ ‘).\.\Sj;’ o\ fs;ij\

Artinya: Demikian itu karena sesungguhnya Allahlah
(Tuhan) yang sebenar-benarnya, apa saja yang mereka
seru selain Allah adalah batil, dan sesungguhnya
Allahlah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar (Q.S.
Lugman:30).

Maksudnya: Allah-lah Tuhan yang sebenarnya, yang wajib

disembah, yang berkuasa dan sebagainya.

%Departemen Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan, (Jakarta: Almahira, 2010),
hal. 414.
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b) Manusia (Khilafah fi-al ardh). Dasar filosofis ekonomi Islam
menyatakan bahwa fungsimanusia baik dalam konteks
individu maupun anggotamasyarakat adalah sebagai khalifah
Allah  dimuka bumi. Inilahkelebihan pada konsep
pembangunan Islam dimana perananmanusia menjadi tempat
tertinggi dan terhormat. Manusiamenjadi wakil Allah untuk
memakmurkan bumi danbertanggung jawab kepada Allah
dalam pengelolaan sumberdaya alam yang diamanahkan
kepadanya.Dalam konteks ini manusia sebagai wakil Allah
yang memilikikewajiban moral untuk melaksanakan segala
kehendak Allah dimukabumi agar kondisi bumi tetap
terpelihara dan makmur. Sebagaimana firman Allah dalam
Alguran yang sudah di jelaskan pada latar belakang masalah
di atas.

c) Keadilan

Keadilan berarti pembangunan ekonomi yang merata,
yakni: konseppersaudaraan: unmat manusia hanya akan
berjalan jika dibarengidengan konsep keadilan. Sebagaimana

diterangkan dalam alquran(Q.S. Al-Maidah:8).

e silinkin Ay Liallelig sl 33881 staisli

A & laaila; A IGF aul 5881 55 5800 581 581 shae 11315
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu
Jadiorang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah,menjadi saksi dengan adil. dan janganlah
sekali-kali kebencianmuterhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. Danbertakwalah kepada Allah,
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahuiapa yang kamu
kerjakan. ’(Q.S. Al-Maidah:8).

2. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output per
kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini mengandung tiga hal pokok
yaitu proses, output per kapita dan jangka panjang. Proses
menggambarkan perkembangan ekonomi dari waktu ke waktu yang
bersifat dinamis, output per kapita mengaitkan aspek output total dan
aspek jumlah penduduk, dan jangka panjang menunjukkan
kecenderungan perubahan perekonomian dalam jangka waktu tertentu
yang didorong oleh perubahan intern perekonomian. Pertumbuhan
ekonomi juga diartikan sebagai kenaikan output total dalam jangka
panjang tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih
besar dari jumlah pertumbuhan penduduk atau apakah diikuti oleh
perubahan struktur perekonomian atau tidak.Pertumbuhan ekonomi
(economic ' growth). merupakan bagian. terpenting dalam kebijakan
ekonomi- ‘di negara ' maupun sistem ekonomi ' manapun.. Secara
menyeluruh, hal ini dapat diasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi
akan membawa kepada peluang dan pemerataan ekonomi yang lebih
besar.?®

Menurut Todaro pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses

dimanakapasitas produksi dari suatu perekonomian meningkat sepanjang

Syed Haidar Nagfi, Menggagas llmu Ekonomi Islam, 133, (Yokyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), hal. 133.
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waktuuntuk  menghasilkan  tingkat pendapatan yang semakin

besar.?5Terdapat empat prinsip utama dalam ajaran mazhab historimus

ini,yaitu :

a. Menekankan pada pendekatan yang bersifat evolusioner, maksudnya
adalah dalam mazhab ini memusatkan perhatian padapertumbuhan
dan pembangunan secara kumulatif Mazhab ini seringmenggunakan
analogi dari teori Darwin dimana sebuah  organisasi
sosial(masyarakat) akan lahir, akan tumbuh, dan berkembang,
kemudian padaakhirnya ia akan rapuh dan mati. Menurut mazhab
ini, masyarakat akansenantiasa berubah, namun dengan siklus yang
konstan. Hukum relativitasmenjadi salah satu pikiran pokok dalam
mazhab ini.

b. Menekankan pada peran pemerintah, mazhab ini merupakan mazhab
yang memiliki nilai nasionalismeyang tinggi, berbeda jika
dibandingkan dengan mazhab klasik yangbersifat individualis dan
internalionalisme. Mazhab ini menekankanadanya komunalisme
ekonomi; - dimana- organisasi - sosial (masyarakat)yang ada harus
dipandang sebagai akumulasi dari setiap unit yang adadidalamnya
dan membentuk sebuah kesatuan yang unik, bukan sebagaiunit yang
terpisah dan berjalan sendiri (individualis). Dalam mazhab iniperan
pemerintah sangat diperlukan dalam perekonomian karena

merekatidak percaya tentang adanya automatic mechanism (invisible

ZNur Baeti, “Pengaruh Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Dan Pengeluaran
Pemerintah Terhadap Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun
2007-2011,” Economics Development Analysis Journal No. 2, Vol. 3, Semarang: 2013, hal. 37.
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hand) yangmampu memecahkan distorsi pasar sehingga pasar
menuju ke suatukeseimbangan (equilibrium) dengan mulus.

c. Pendekatan induktif, para ekonom madzhab ini
menekankanpentingnya mempelajari ekonomi dalam perspektif
sejarah, karenafenomena ekonomi dipandang sebagai bagian dari
perjalanan sejarah umat manusia.

d. Pandangan-pandangan yang bersifat konservatif, madzhab ini
memandang bahwa ekonomi politik bukan hanyamenganalisis
tentang sebuah motif dibalik setiap tindakan-tindakanekonomi,
namun juga mengukur dan menimbang dorongan moral darisetiap
tindakan ekonomi dan konsekuensinya bagi masyarakat. Mazhabini
memandang perlu adanya kebijakan-kebijakan yang mengarah
kepadaperbaikan kondisi pada masyarakat secara umum, karena
kebijakantersebut dinilai akan berpengaruh positif terhadap dua hal,
yakni: (1)menguatkan rasa nasionalisme dan loyalitas terhadap
negara, dan (2)adanya perbaikan kondisi masyarakat yang pada
akhirnya -akan +mampumeningkatkan: efisiensi dan produktivitas
tenaga kerja.

Banyak ahli ekonomi maupun ahli fikih yang menjelaskan
bahwamaksud pertumbuhan ekonomi bukan hanya aktivitas produksi
semata akantetapi lebih dari itu pertumbuhan ekonomi merupakan

aktivitas menyeluruhdalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan
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keadilan distribusi.2’Melalui pemikiran muslim klasik, dibahas dalam

“pemakmuran bumi”sesuai dengan firman Allah :
AAlashlaln 3 g |
555885 5 HEALAEIERE Sl jum S VIR 5475 in g IUa kgl S22 Lo Sl
) Sl Al
Artinya: “dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh.
Shalehberkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimuTuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
danmenjadikan kamu pemakmurnya. Karena itu mohonlah ampunan-
Nya,kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat
dekat(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." (Qs.
Hud:61).%8
Kata  pemakmuran  mengandung pemahaman  tentang
pertumbuhanekonomi, sebagaimana telah dikatakan oleh Ali bin Abi
Thalib kepadaseorang gubernurnya di Mesir, “Hendaklah kamu
memperhatikanpemakmuran tanah dengan perhatian yang lebih besar
daripada orientasipemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat
dioptimalkan denganpemakmuran tanah. Barangsiapa yang memungut
pajak tanpa memerhatikanpemakmuran tanah, negara tersebut akan
hancur ”.?°
Pemahaman ‘pokok ' ‘mengenai - pertumbuhan ekonomi dalam
perspektiflslam diantaranya mengenai bahasan tentang persoalan
ekonomi. Berbedadengan sistem kapitalis, persoalan ekonomi merupakan

persoalan mengenaipersoalan kekayaan dan minimnya sumber-sumber

kekayaan. Islammenyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang

Z’Nurul Huda, hal. 124
28Departemen Agama Republik Indonesia, hal, 228
29Nurul Huda, hal. 125
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telah disediakan olehAllah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang

ditujukan untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia. Dilihat dari

tujuan pokoknya, Islam melihat pertumbuhan kekayaanmenyatu dengan
cara distribusinya dan tuntutan realisasi keadilan sosial. Halini
dikarenakan Islam terhubung dengan cara distribusinya, tuntutan
untukmerealisasikan pertumbuhan kekayaan bagi anggota masyarakat
dalamsuasana kemudahan dan kasih sayang, dan berbagai persyaratan
yangmemungkinkan mereka dapat saling memberi dan menjalankan
tugas dalamkehidupan ini. Disisi lain, Islam mendorong agar produk
masyarakat mampumemenuhi kebutuhan pokok semua anggotanya
dengan jumlah komoditasyang memang diperlukan dalam tingkat
berimbang bagi keseluruhan untuk mendapatkannya.

Berikut adalah karakteristik pertumbuhan ekonomi dalam
perspektiflslam:

1) Dalam Islam pertumbuhan ekonomi lebih dari sekadar materi
akantetapi memiliki tujuan yang lebih universal jika dibandingkan
denganorientalis terbatas yang ingin dicapai oleh sistem kontemporer
yakniuntuk menciptakan keadilan sosial. Islam ingin menciptakan
masyarakat yang sempurna dalam semua aspek, masyarakat yang
mencerminkankeadilan sosial dalam aturan-aturan buatan manusia.

2) Berimbang, pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya diorientasikan
untukmenciptakan pertambahan produksi namun juga untuk landasan

keadilandistribusi, sebagaimana tercantum dalam firman Allah:
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Tahoe 1 ol sl a0y Slailoiogaghiv 350 sl

A & slarilay S iiPan &1 55 5 5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orangorangyang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksidengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatukaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil.
Berlaku adillah,karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah,Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. ”(Qs.al-Maidah:8).%

3) Realistis, artinya memandang sebuah permasalahan sesuai dengan
kenyataan.Sifat realistis dalam bidang pertumbuhan ekonomi
menjelaskan bahwalslam memandang persoalan ekonomi dan sosial
yang mungkin terjadidimasyarakat Islam dengan tawaran solusi yang
realistis. ~ Contohnyadalam  mengentaskan  kemiskinan  Islam
menawarkan solusi denganaturan  zakat.Di antara hikmah
disyariatkannya zakat adalah untuk mewujudkan pemerataan keadilan
dalam ekonomi. Sebagai salah satu aset lembaga ekonomi Islam, zakat
merupakan sumber dana potensial strategis dalam upaya membangun
kesejahteraan umat. Oleh karena itu al-Qur’an memberi aturan agar
zakat yang dihimpun disalurkan: kepada: mustahiq (orang-orang yang
benar-benar berhak menerima zakat).3!

4) Keadilan, dasar dalam menegakkan hukum dalam Islam adalah

keadilandiantara manusia. Allah telah memerintahkan untuk berbuat

adilsebagaimana termaktub dalam quran:

30Departemen Agama Republik Indonesia., hal, 50
$1Ahmad Atabik, “Peran Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan,” Jurnal Zakat dan
Wakaf, Vol. 2, No. 2, Desember 2015, hal. 2.
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Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlcjku Uj;;

danberbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah

melarangdari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia

memberipengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil

pelajaran.” (Qs. An-Nahl:90).?

Bertanggung jawab, dalam syariat Islam, tanggung jawab merupakan

fondasi yang palingpenting. Dalam syariat ini tanggung jawab dibagi

menjadi dua sisi, yaitu:

a) Tanggung jawab antara sebagian anggota masyarakat dan
sebagiangolongan lainnya

b) Tanggung jawab negara terhadap masyarakat

Mencukupi, dalam Islam selain menetapkan karakteristik tanggung

jawab jugatanggung jawab tersebut haruslah mutlak dan mampu

mencakup realisasikecukupan bagi semua manusia. Oleh karena itu,

Islam membagitanggung jawab itu sebagai kewajiban atas golongan

kaya, kerabat,orang-orang yang diberi kemudahan, dan negara hingga

semua potensiini menjadi satu sinergi besar utuk mengatasi persoalan

kemiskinan.

Berfokus pada manusia, manusia merupakan duta Allah di muka

bumi, inilah yangmencirikan tujuan dan pengaruh pertumbuhan

ekonomi dalam Islam.Pertumbuhan dalam Islam ditujukan untuk

$2Departemen Agama Republik Indonesia, hal, 277
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menciptakan batas kecukupanbagi seluruh warga negara agar ia
terbebas dari segala bentuk penghambatan.

Dengan berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi tidak
menutup kemungkinan bahwa pemikir Islam dibangkitkan kembali untuk
mendukung dan menangani kasus perekonomian yang sesuai dengan
prinsip yang telah di tetapkan dalam al-qur’an atau hadis.Salah satunya
adalah Ibnu Khaldun yang dikenal sebagai bapak pemikir ekonomi Islam
dengan berbagai teori yang telah ditetapkan diantaranya:

a. Teori harga
Jika tingkat keuntungan stabil akan mendorong pertumbuhan
perdagangan , namun jika tingkat keuntungan tidak stabil (menurun)
apalagi jika berkelanjutan maka perniagaan akan macet sehingga
pasar hancur dan modal hangus. Jika kerendahan harga tidak stabil
serta kemahalan harga kian terus meningkat, maka akan merugikan
para pedagang.
b. Teori sektor pertanian
Pada dasarnya sektor pertanian merupakan sektor penghidupan
bagi masyarakat yang dapat menumbuhkan sektor lainnya. Sehingga
jika dilihat dari harga produk pertanian yang terus mengalami
penurunan, maka petani akan jatuh miskin pada segi permodalan.*

c. Teori sektor perindustrian

$3Nurul Huda, hal. 127
%4Choirul Huda, “Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam Ibnu Kholdun,”
Economica Volume IV, Edisi 1 Mei 2013, hal. 112.
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Semakin banyak permintaan konsumen semakin tinggi
pendapatan, jika semakin rendah permintaan semakin rendah pula
pendapatan.

d. Teori mata uang

Mata uang merupakan ukur harga suatu barang, yang berfungsi
sebagi alat penukaran dan nilai kekayaan. Ibnu Khaldun menegaskan
bahwa kekayaan suatu negara tidak ditentukan dengan banyaknya
uang di negara tersebut, tetapi ditentukan oleh tingkat produksi
negara dalam neraca pembayaran yang positif.

Ibnu Kaldun juga menjelaskan secara rinci, bahwa keuntungan
yang wajar akan mendorng bertumbuhnya suatu perdagangan,
sedangkan keuntungan yang sangat rendah akan membuat lesu
perdagangan. Akhirnya pedagang akan kehilangan motivasi dalam
berdagang. Tetapi bila pedagang juga mengambil keuntungan terlalu
tinggi akan membuat lesu perdagangan karena lemahnya permintaan
oleh konsumen.

e. Teori pajak

Pajak yang lebih tinggi dapat memiliki konsekuensi yang
negatif. Namun, hal itu tidak selalu mendukung populisme anti
pajak. Maka jika dikaitkan dengan pemerintah dalam dalam isu
menaikkan pajak itu hanya menbuat konsekuensi yang sangat negatif
yang bisa memungkinkan dampak buruk pasti terjadi.

f. Teori korelasi pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi
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Sitem pertambahan penduduk akan menciptakan suatu
kreatifitas kerja, serta bertambahnya kebutuhan kerja di masyarakat.
Tetap pada pemikiran politik 1bnu Khaldun, pada dasarnya manusia
itu tidak bisa hidup secara individual, mereka tetap harus hidup
bermasyarakat dan membutuhkan orang lain.*

3. Pembiayaan Perbankan Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah secara umum diartikan sebagai lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran serta perputaran uang yang beroperasi
dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah adalah
lembaga keuangan yang menggunakan sistembagihasil. Konsep
nisbah bagi hasil ditentukan pada awal berlakunya kontrakkerjasama
sesuai dengan kesepakatan. Mekanisme sistem bagi hasil terdiridari
dua bentuk. Pertama, pembagian keuntungan yaitu bagi untung
bersihdari keseluruhan pendapatan setelah dikeluarkan biaya-biaya.
Kedua,pembagian- pendapatan yaitu -bagi hasil didasarkan pada
keseluruhanpendapatan yang diterima sebelum dikeluarkan biaya-
biaya untukmendapatkannya. Secara umum yang diterapkan di
Indonesia adalahpembagian pendapatan di mana bank sebagai
pemodal (sékibul mal) dannasabah sebagai pengguna dana

(mudarib). Dalam pembagian keuntunganbank berfungsi sebagai

**1bid, hal. 113.
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pengelola dana (mudarib) dan nasabah sebagaipenabung (séakibul
mal).3¢

Bank syariah merupakan bank yang berbasis bagi hasil dan
meninggalkan prinsip bunga dalam aktivitas operasionalnya. Definisi
bank dan bank syariah menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang bank
syariah adalah:®’
”Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank
umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah” (Pasal 1 bulir 7).
Adapun yang dimaksud dengan Prinsip Syariah (Pasal 1 bulir 12)
adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Lebih lanjut pada Pasal 1
bulir 8 dan 9 mendefinisikan yang dimaksud Bank Umum Syariah
adalah Bank Syariah menurut UU No. 21 Tahun 2008. Bank Umum
Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sementara Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Menurut Ascarya Bank Syari’ah merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar ekonomi di sektor riil
melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau lainnya)
yang berdasarkan prinsip ' |syari’ah,yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan

lainnya yang sesuai dengan nilai syari’ah, baik yang bersifat makro

maupun mikro.3®

%6Safaah Restuning Hayati, hal. 48.

$’Republik Indonesia. Undang — Undang No. 21 Tentang Bank Syariah. 2008.

%8Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
hal. 3.
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b. Pengertian Pembiayaan
Menurut undang-undang perbankan no.10 tahun 1998,

pembiayaan adalah penyedia uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil. Di dalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan
kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah.
Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum islam.*® Saat ini,
pembiayaan pada perbankan syariah mengalami perkembangan yang
sangat signifikan sehingga hal ini memungkinkan timbulnya
berbagai macam permasalahan hukum berkaitan dengan
mekanisme/prosedur dari pola pembiayaan tersebut. Sumber
pendapatan suatu perbankan Syariah berasal dari
distribusipembiayaan - (debt ‘financing) yang dilakukan oleh
perbankan syariah yang terdiri dari:

(1)Bagihasil atas kontrak mudharabah dan kontrak musyarakah

(2)Keuntungan atas kontrak jual beli (al bai ')

(3)Hasil sewa atas kontrak ijarah dan ijarah wa igtina dan

(4)Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa syariah lain.

3smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 106.
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Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
memberikan pengertian yang lebih lengkap dan mendalam mengenai
pembiayaan syariah sebagaimana dimuat dalam Pasal layat 25 yaitu:

“Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa:

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiyabittamlik;

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh dan

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah,tanpa
imbalan, atau bagi hasil.”

Pembiayaan adalah kegiatan bank syariah untuk menyalurkan
dana kepada pihak selain bank sesuai dengan prinsip syariah. Alokasi
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan atas kepercayaan pemilik
dana kepada pengguna dana. Pemilik dana mempercayai penerima,
dan uang yang diberikan dalam bentuk pembiayaan pasti akan

terbayar.
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c. Fungsi Pembiayaan

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:

1) Berusaha untuk memaksimalkan keuntungan. Setiap bisnis yang
dimulai memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba
operasi. Setiap wirausahawan ingin dapat memperoleh
keuntungan yang maksimal, mampu menghasilkan keuntungan
yang maksimal, dan membutuhkan dukungan finansial yang
cukup.

2) Berusaha untuk mengurangi risiko. Upaya untuk menghasilkan
keuntungan yang maksimal, pengusaha harus mampu
meminimalkan  risiko yang mungkin terjadi.  Risiko
ketidakcukupan likuiditas dapat diperoleh melalui langkah-
langkah pembiayaan.

3) Pemanfaatan sumber daya ekonomi. Sumber daya ekonomi dapat
dikembangkan melalui campuran sumber daya manusia dan
modal, Jika ada sumber daya alam dan manusia, tetapi tidak ada
sumber daya modal, pembiayaan pasti diperlukan.*°

d. Unsur-Unsur Pembiayaan
1) Bank Syariah
Bank Syariahadalah  badan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada pihak lainyang membutuhkan dana.

2) Mitra usaha/partner

40Ahmad Radoni, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT Bestari Buanamurni,
2008), hal. 23.
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Partneradalah pihak yang mendapatkan pembiayaan dari
bank syariah atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank
syariah.

3) Kepercayaan (trust)

Bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak
yang menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenubhi
kewajiban untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai
dengan jangka waktu tertentuyang diperjanjikan.

4) Akad

Akad adalah suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan

yang dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah/mitra.
5) Risiko

Setiap dana yang disalurkan atau diinvestasikan oleh bank
syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko
pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul
karena dana yang disalurkan tidak dapat kembali.

6) Jangka waktu

Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah
untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh
bank syariah. Jangka waktu dapat bervariasi antara lain, jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Jangka pendek
adalah jangka waktu pembayarankembali pembiayaan hingga 1

tahun.Jangka menengah merupakan jangka waktu yang
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diperlukan dalam melakukan pembayaran kembali antara 1
hingga 3 tahun.Jangka panjang adalah jangka waktu pembayaran
kembali pembiayaan yang lebi dari 3 tahun.
7) Balas jasa
Sebagai balas jasa atau dana yang disalurkan oleh bank
syariah, maka nasabah membayar sejumlah dana tertentu sesuai
dengan akad yang telah disepakati antara bank dan nasabah.
e. Jenis-Jenis Pembiayaan
1) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana kepada pengelola dana untuk melakukan kegiatan
usaha tertentu sesuai syariah, dengan pembagian bagi hasil
usaha antara dua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.*
2) Pembiayaan Musyarakah
Akad musyarakah adalah transaksi penanaman dari dua atau
lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu
sesuaisyariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah
pihak berdasarkan nisbah yang disepakati sedangkan pembagian
kerugian berdasarkan proporsi modal masing masing.

3) Pembiayaan Murabahah

“Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo, 2014),
hal. 40-41.
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Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang
sebesar harga perolehan barang yang ditambah dengan margin yang
disepakati oleh para pihak, di mana penjual menginformasikan
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.

4) Pembiayaan Salam
Akad salam transaksi jual beli barang dengan cara
pemesanan dengan syarat syarat tertentu dan pembayaran tunai
terlebih dahulu secara penuh.*?
5) Pembiayaan Multijasa
Pembiayaan multijasa adalah tarnsaksi pembiayaan yang
melibatkan dua akad, yaitu:

a. ljarah transaksi sewa atas suatu barang dan jasa anatara
pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek
sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek
sewa yang disewakan.

b. Kafalah transaksi penjamin yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga atau-yang tertanggung (makful
lahu)untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (makful ‘anhu /
ashil).

f. Dasar Hukum Pembiayaan

* sl i 55 ST UL 52 SREY) il
Y4 L 58I 0 1Y 5

42Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia,2013),
hal.34.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.S. Annisaa: 29).

Dari ayat tersebut dapat kita lihat bahwa Allah swt. sangat

melarang hambanya untuk memakan harta sesama secara bathil,

kecuali dengan perniagaan yang berlaku yaitu dengan beberapa akad

sesuai dengan kesepakatan bersama.

Tabel I1. 1

Penelitian Terdahulu

B. Penelitian Terdahulu

Aceh: Analisis Data Panel

Nama JuduliPenelitian Hasil Penelitian
Peneliti
Misfi Laili | Pengaruh Pembiayaan | Panelitian ini menghasilkan
Rohmi Syariah dan Indeks | kesimpulan ~ bahwa  secara
Pembangunan Manusia | parsial maupun secara simultan
(IPM)Terhadap Tingkat | pembiayaansyariah dan Indeks
Kemiskinan Di Provinsi | Pembanguan Manusia (IPM)

berpengaruh  negative  dan
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signifikan  terhadap  tingkat

kemiskinan di Provinsi Aceh.

Moh.
Herman Eko
Santoso,
Mohamad
Soleh

Nurzaman

Asesmen
Keuangan

Terhadap

Kontribusi
Syariah

Pertumbuhan

Ekonomi Di Indonesia

Hasil empiris  menunjukkan
bahwa  terdapat  hubungan
positif antara  pertumbuhan
sektor keuangan syariah dan
pertumbuhan  ekonomi  di
Indonesia. Hal ini menjadi bukti
bahwa sistem perbankan syariah
dan sukuk dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi. Analisis
struktural pada VECM melalui
analisis Variance
Decomposition diperoleh hasil
bahwa  pembiayaan bank
syariah dan sukuk negara adalah
variabel dominan yang
berkontribusi terhadap shock

pertumbuhan ekonomi.

Rika Yulita

Amalia, dkk

Pengaruh

Syariah

Keuangan

terhadap

Pertumbuhan Ekonomi dan

Hasil yang didapat adalah
hubungan langsung pembiayaan

bank  syariah dan PDB
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Indeks Pembangunan

Manusia di Indonesia

berpengaruh positif signifikan
terhadap IPM. Variabel zakat
dan pembiayaan bank syariah
berpengaruh  positif terhadap
PDB. Nilai koefisien yang
paling besar diantara hubungan
langsung  adalah  koefisien
pengaruh  pembiayaan bank
syariah terhadap PDB vyaitu
sebesar 81.7%. Namun
hubungan  langsung  zakat
terhadap IPM tidak dapat
diketahui. Sedangkan hubungan
tidak langsung menunjukan
terdapat  pengaruh  antara
variabel zakat terhadap IPM
melalui PDB dan terdapat
pengaruh  antara  variabel
pembiayaan  bank  syariah

terhadap IPM melalui PDB.

Safaah
Restuning

Hayati

Peran Perbankan Syariah
terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia

Hasil uji  model regresi
menemukan bahwa total aset

perbankan syariah tidak
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berpengaruh signifikan terhadap
PDB, sedangkan total
pembiayaan perbankan syariah
berpengaruh signifikan (positif)
terhadap PDB. Variabel total
aset dan total pembiayaan bank
syariah  mampu menjelaskan
pengaruhnya sebesar 33,8%
terhadap variabel PDB. Hal ini
berarti bahwa  perbankan
syariah memiliki peran sangat
kecil terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

Muhammad

Nasir,dkk

Analisis Pembiayaan
Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Indonesia

Hasil penelitian membuktikan
bahwa perubahan pembiayaan
mempunyai . pengaruh besar
terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kenaikan tingkat kemiskinan
akan berdampak negatif
terhadap laju perekonomian.
Pembiayaan yang diberikan
oleh Bank Syariah sangat

bermanfaat dalam menunjang
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pertumbuhan ekonomi.

Salma Nurul | Analisis Pengaruh Inklusi | Penelitian  ini  menunjukan

Zahara, dkk | Keuangan Syariah terhadap | dimana dimensi availabilitas
Indeks Pembangunan | memiliki pengaruh terhadap
Manusia di Indonesia Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) dan berkorelasi negatif.

Denni Pengaruh Kemiskinan, | Hasil penelitian

Sulistio Pertumbuhan Ekonomi, | inimenunjukkan bahwa

Mirza dan Belanja Modal | perkembangan Indeks
terhadap Indeks | Pembangunan

Pembangunan Manusia
di Jawa Tengah Tahun

2006-2009

Manusiamengalami

peningkatan dengan kategori
IPM mengengah selamaperiode
tahun 2006-2009 hingga
mampu mencapai target IPM
yangtelah . ditetapkan. oleh
pemerintah. Sedangkan hasil
regresi panelmenunjukkan
kemiskinan berpengaruh negatif
dan

signifikan terhadaplPM.

Pertumbuhan ekonomi

berpengaruh positif dan

signifikanterhadap IPM, dan
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belanja modal berpengaruh
positif dan signifikanterhadap

Indeks Pembangunan Manusia.

Nur

Prawoto

Isa

Analisis Faktor-faktor yang
Berpengaruh Terhadap
Indeks

Pembangunan Manusia

Hasil daripenelitian ini adalah
rata-rata belanja daerah
perkapita di
seluruhkota/kabupaten di Jawa
Tengah mengalami
peningkatan,

tingkatketimpangan  distribusi
pendapatan penduduk provinsi
Jawa Tengahsecara keseluruhan
tergolong rendah, besarnya gini
rasio cukupberfluktuatif,
proporsi  pengeluaran  non
makanan cenderung meningkat
msetiap tahunnya sedangkan
rasio ketergantungan cenderung
menurunsetiap tahunnya. Hasil
uji statistik memberikan
kesimpulan bahwa padabelanja
daerah secara signifikan

berpengaruh positif terhadap
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IndeksPembangunan  Manusia
sebesar 0,032, Gini rasio secara
signifikanberpengaruh  negatif
terhadap Indeks Pembangunan
Manusia sebesar0,034, Proporsi
makanan

pengeluaran  non

secara  signifikanberpengaruh

positif terhadap Indeks

Pembangunan Manusia
0,172.Rasio Ketergantungan
secara signifikan berpengaruh

terhadap IPM sebesar 0,062.

Astri Winarti

Analisis Pengaruh

Pengeluaran  Pemerintah
Bidang

Pendidikan, Kemiskinan,

dan - | PDDB . Terhadap
Indeks Pembangunan
Manusia di

Indonesia Periode 1993-

2012

Hasil penelitian menyatakan
bahwa kemiskinan berpengaruh
negatif dan signifikanterhadap
Indeks Pembangunan Manusia
di Indonesia, Produk
DomestikRegional Bruto

berpengaruh positif signifikan

terhadap  IndeksPembangunan
Manusia, sedangkan variabel
anggaran

pendidikanberpengaruh negatif
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tidak signifikan terhadap Indeks
PembangunanManusia di
Indonesia. hal ini terjadi karena
pengeluaran pemerintahsebesar
20% tidak semuanya
dialokasikan untuk pendidikan
akan tetapijuga dialokasikan
untuk biaya lainnya seperti gaji
pegawai dan biaya

pendidikan lainnya.

Mohammad
Bhakti
Setiawan &
Abdul

Hakim

Indeks

Manusia

Pembangunan

Hasil penelitian initelah
menemukan bahwa PDB dan
PPN  berpengaruh  terhadap
IPMdalam  jangka  waktu
panjang maupun jangka waktu
pendek. Estimasimodel ECM
menemukan  bahwa  Kkrisis
ekonomi tahun
2008berpengaruh terhadap IPM,
sementara krisis tahun 1997
dandesentralisasi pemerintahan
tidak  berpengaruh terhadap

IPM.
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Nur Baeti Pengaruh  Pengangguran, | Hasil penelitian ini
Pertumbuhan Ekonomi, | menunjukkan variabel
PengeluaranPemerintah Pengangguran berpengaruh
Terhadap ~ Pembangunan | negatif dan signifikanterhadap
Manusia Kabupaten/Kota | Indeks Pembangunan Manusia,
di Pertumbuhan
Provinsi Jawa Tengah | Ekonomimempunyai pengaruh
Tahun 2007-2011 positif dan signifikan terhadap

Indekspembangunan Manusia,
dan  Alokasi  pengeluaran
pemerintahkhususnya  sektor
pendidikan  dan  kesehatan
berpengaruh positif
dansignifikan terhadap Indeks
Pembangunan  Manusia  di
ProvinsiLampung.

Indrasuara Analisis faktor-faktor jyang | Hasil penelitian yang diperoleh

Luther berpengaruh terhadap | menyimpulkan  bahwa: (1)

Sirangi indeks pembangunan | PDRB Sektor Pertanian,

Si’lang, manusia Belanja Langsung Pemerintah,

Zamruddin Investasi Swasta, dan Tingkat

Hasid, Pengangguran Terbuka secara

Priyagus

simultan berpengaruh signifikan
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terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Provinsi
Sulawesi Barat; (2) PDRB
Sektor Pertanian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
IPM di Provinsi Sulawesi Barat;
(3) Belanja Langsung
Pemerintah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap IPM di
Provinsi Sulawesi Barat; (4)
Investasi Swasta berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
IPM di Provinsi Sulawesi Barat;
(5) Tingkat Pengangguran
Terbuka berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap
IPM.di Provinsi Sulawesi Barat;
(6) PDRB Sektor Pertanian
berpengaruh dominan terhadap

IPM di Provinsi Sulawesi Barat.

Masta

Sembiring

Analisis

Vector

Autoregresion (VAR)

terhadap

Interrelationship

IPM dan Pertumbuhan Ekonomi
berkaitan erat dan saling

mempengaruhi.Peningkatan
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antara IPM dan

Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera Utara

Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh  positif terhadap
IPM. Dalamjangka panjang
hubungan antara IPM dengan
pertumbuhan ekonomi
cenderungsetabil namun jangka
pendek cenderung menurun.
Pengujian kointegrasi
Johansen’s tampak nilai trace
statistic >  critical  value
padatingkat  keyakinan  5%.
Dengan demikian
mengidentifikasikan kedua

variabel salingberkointegrasi.

Ali Rama

Perbankan Syariah Dan
Pertumbuhan- Ekonomi
Indonesia

Penelitian menemukan terdapat
hubungan keseimbangan jangka
panjang antara bank syariah,
pasar modal,perdagangan,
inflasi dan pertumbuhan
ekonomi. Uji kausalitas Granger
menunjukkanbahwa  terdapat
hubungan dua arah antara
pertumbuhan ekonomi dengan
banksyariah  di  Indonesia.
Temuan ini sesuai dengan
hipotesis dua arah. Hasil VDCs
menunjukkan bahwa variasi
pertumbuhan ekonomi sangat
tergantung pada
variasinyasendiri. Penelitian
juga menemukan bahwa variasi
pembiayaan bank syariah dapat
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menjelaskan secara signifikan
variasi pertumbuhan ekonomi.
Dalam rangkameningkatkan
kontribusi perbankan syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi,
pihakterkait harus menyediakan
kebijakan yang tepat untuk
mempercepat pertumbuhan

perbankan syariah di Indonesia.

Siske  Yanti | Analisis Pertumbuhan

Maratade, Ekonomi Dan

Debby  Ch. | IndeksPembangunan

Rotinsulu, Manusia Di Provinsi

Audie O. | Sulawesi Utara

Niode (Studi Pada Tahun 2002-
2013)

Hasil  uji kausalitas kedua
variabel tersebut adalah Ho

di tolak artinya kedua variabel
tersebut mmepunyai hubungan
dua arah arah, Pertumbuhan
Ekonomi mempunyai hubungan
kausalitas  dengan  Indeks
Pembangunan Manusia dan
sebaliknya, IPM mempunyai
hubungan kausalitas dengan
Pertumbuhan Ekonomi.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir adalah gambaran tentang variabel dalam suatu

penelitian.Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka

yang logis.Inilah yang disebut dengan logical constract.Kerangka pikir

merupakan sintesa. dari serangkaian teori yang tertuang dalam. kerangka

teori dalam memberikan solusi dari serangkaian masalah yang yang

ditetapkan.Kerangka pemikiran dapat berbentuk bagan, deskriptif kuantitatif

atau gabungan seluruhnya.*®

Berdasarkan teori diatas, maka dapat digambarkan kerangka teori

dalampenelitian ini sebagai berikut :

Gambar 1. 1
Kerangka Pemikiran

43Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 67.
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IPM
Pembiayaan — | Pertumbuhan
Perbankan j_ > Ekonomi
D. Hipotesis

Hipotesisi adalah penjelasan yang bersifat sementara untuk tingkah

laku, kejadian atau peristiwva yang sudah atau akan terjadi. Hipotesis

menyatakan hubungan atau perbedaan yang diharapkan antara dua variabel

atau lebih dengan pernyataan singkat, jelas dan tidak banyak interpretasinya.

Hipotesis pada penelitian ini adalah bahwa kemiskinan dan pertumbuhan

ekonomi memiliki hubungan interaksi dengan indeks pembangunan manusia

(IPM), dimana:

a.

Indeks pembangunan manusia, pembiayaan perbankan syariah dan
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan interaksi terhadap indeks
pembangunan manusia.

Pembiayaan | perbankan ‘syariah, ‘pertumbuhan ekonomi, dan indeks
pembangunan © manusia: memiliki ' “hubungan " interaksi ' terhadap
pembiayaan perbankan syariah.

Pertumbuhan ekonomi,pembiayaan perbankan syariah, dan indeks
pembangunan  manusiamemiliki  hubungan interaksi  terhadap

pertumbuhan ekonomi.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

1. Waktu Penelitian Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memperoleh data statistik pada
website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan lembaga-lembaga
lainnya melalui penelusuran data yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Dan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah padabulan Juli 2022
sampai dengan selesai.
2. Jenis dan Sifat Penelitian
a) Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian pustaka
(Library Research) vyaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakanliteratur (kepustakaan).* Penelitian pustaka
mengumpulkan data atauinformasi dari buku, catatan, koran, dokumen,
dan referensi lainnya yangberkaitan dengan topik penelitian yang
berasal - dari perpustakaan ataulembaga-terkait dalam hal ini penulis
memperoleh dari Badan PusatStatistik Provinsi Sumatera Utara untuk
memperoleh data penelitiannya.**Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

yaitu penelitian yang menggunakan databerupa angka-angka atau

4Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2011), hal. 97.

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, .(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hal. 1.

58



59

pernyataan-pernyataan yang dinilai dandianalisis dengan analisis
statistik.*®
b) Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih terhadap satu variabel lainnya. Dengan penelitian ini
maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.*’
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang penyajiannya dalam
bentuk angka yang digali secara tidak langsung melalui hasil
penelitian maupun hasil pengolahan data kualitatif menjadi data
kuantitatif.#® Data kuantitatif yang dimaksud pada penelitian ini
adalah data yang berbentuk laporan yang telah dipublikasikan oleh
Badan Pusat Statistik.
b. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data

sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan

46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif R Dan D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal.14.

47Sofinia Gufron, Konsep Dan Impelementasi Bank Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
MediaGroup, 2013), hal.7.

“8Muhammad Teguh, Metodologi Penulisan Ekonomi Teori Dan Aplikasi, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), hal.118.
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oleh organisasi yang bukan pengolahannya.*® Atau dalam sumber lain
disebutkan bahwa data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain atau instansi di luar dari
penelitian sendiri, walaupun yang dikumpulkan tersebut adalah data
yang asli. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi,
perpustakaan, maupun pihak dan sumber-sumber lainnya.>® Dalam
penelitian ini, data sekunder yang digunakan sepenuhnya diunduh dari
website resmi badan pusat statistik provinsi Sumatera Utara berupa
publikasi tahunan dan laporan tahunan pada tahun dan variabel terkait,
yakni meliputi :

1) Data Indeks Pembangunan Manusia menurut Kota/Kabupaten
dengan populasi muslim terbanyak Provinsi Sumatera Utara Tahun
2015-2022.

2) Data pembiayaan perbankan syariah menurut Kota/Kabupaten
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2022.

3) Data_Pertumbuhan Ekonomi enurut Kota/Kabupaten Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2015-2022..

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk data
panel, yakni penggabungan antara deret berkala (time series) yaitu
data dari tahun 2015-2022 dengan data deret lintang (cross section)

sebanyak 9 kota/kabupaten.

49Syofian Siregar, Ibid,hal.16
0Buana Suharto dan Ari, Perekayasaan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, 2004),hal.
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4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data
primer dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data
merupakan langkah yang sangat penting karena data yang
dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang
diteliti atau untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan.>
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan
metode dokumentasi dikarenakan metode ini sesuai dengan data
penulis yang bersifat sekunder, artinya data yang tidak diambil
langsung di lapangan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.’> Metode ini merupakan cara
untuk mendapatkan laporan tahunan tentang variabel yang terkait.

5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan -oleh' penulis; untuk :dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sementara sampel adalah wakil dari karakteristik
yang ada pada populasi tersebut. Dalam penelitian ini jumlah
populasi yang ada berupa kota/kabupaten yang berjumlah 33

kota/kabupaten, yaitu :

51Buana Suharto.bid. hal.117
%2Sugiyono, Ibid,hal. 194
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Populasi Penelitian
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NO | NAMA KABUPATEN NO | NAMA KABUPATEN
1 | Nias 18 | Serdang Bedagai

2 | Mandailing Natal 19 | Batu Bara

3 | Tapanuli Selatan 20 | Padang Lawas Utara
4 | Tapanuli Tengah 21 | Padang Lawas

5 | Tapanuli Utara 22 | Labuhanbatu Selatan
6 | Toba 23 | Labuhanbatu Utara
7 | Labuhanbatu 24 | Nias Utara

8 | Asahan 25 | Nias Barat

9 | Simalungun 26 | Sibolga

10 | Dairi 27 | Tanjungbalai

11 | Karo 28 | Pematangsiantar

12 | Deli Serdang 29 | Tebingtinggi

13 | Langkat 30 | Medan

14 | Nias Selatan 31 | Binjai

15 | Humbang Hasundutan 32 | Padangsidimpuan

16 | Pakpak Barat 33 | Gunung Sitoli

17

Samosir
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Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 9 kabupaten

dengan populasi muslim terbanyak di kabupaten/kota Provinsi

Sumatera Utara yaitu.

Tabel I11. 2
Sampel Penelitian

NO NAMA KABUPATEN | NO| NAMA KABUPATEN
1 | Medan 6 | Sibolga
2 | Deli Serdang 7 | Tanjung Balai
3 | Labuhan Batu 8 | Tebing Tinggi
4 | Tapanuli Selatan 9 | Padang sidimpuan
5 | Binjai

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Dokumentasi
Arikunto menyatakan bahwa, dokumentasi adalah
mengumpulkan sebuah data yang berkaitan berupa catatat, buku,
majalah, notulen rapat, suratkabar, dan sebagainya.®® Penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi dengan melihat dan
mencatat data yang telah di publikasikan secara resmi oleh Badan
Pusat Statistik(BPS) dan Bank Indonesia mengenai kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia di

Sumatera Utara.

53Arikunto, Metode Penelitian: Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,

(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006), HIm 187
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b. Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah teknik mengumpulkan data dengan
menggunakan penelitian literatur yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti. Martono berpendapat bahwa studi pustaka
digunakan untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai
konsep dasar dalam melakukan penelitian, studi pustaka termasuk
jenis data sekunder, diambil dengan mengumpulkan informasi
yang ada di buku, surat kabar, karya penelitian
sebelumnya.®*Penulis  melakukan studi  pustaka dengan
mempelajarisertamengambil data dari literatur yang terkait
seperti, buku, catatan dan laporan hasil penelitian sebelumnya.
7. Analisis Data
Setelah data seluruhnya dikumpulkan, maka akan dilakukan
analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan penulis
adalah
dengananalisisketerkaitanantarvariabeldenganmenggunakanmodelAu
toRegression(VAR).ModelVARbergunauntukmeramalkan  variabel-
variabel, terutama
dibidangekonomibaikuntukjangkapanjangataupunmenengahsertauntu
krnenentukanhubungantirnbalbalik(interrelationship) antara
variabel-

variabelekonomiataupundalampembentukanekonomiyangberstruktur.

5“Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), HIm.. 97
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PadadasarnyaanalisisV ARdapatdipadankandengansebuah
modelpersamaan simultan karena dalam
analisisinimempertirnbangkanbeberapavariabelendogen (terikat)
secarabersama-samadalamsuatumodel.Dengankatalain,masing-
masing variabel selainditerangkan oleh nilai variabel tersebut
dimasa lampau juga dipengaruhi oleh nilaimasa lampau dari
variabel lain yangmenjadipengamatan dengan bantuan EVIEWS
Versi 10. Dalam pemodelan menggunakanVVAR, terdapatbeberapa
hal yang perludiperhatikan antara lain kestasioneritasandata dan
lag optimal. Adapuntahapan-tahapandalampemodelanVVARadalah :
1. Hasil uji akar unit dan derajat integrasi
a. Hasil uji stationeritas
Untuk menguji stationeritas dalam penelitian ini adalah
dengan wuji akar unit (unit root test) dengan menggunakan
augmented dickey fuller (ADF) pada taraf 5% dengan uji akar
pada level. Data variabel ekonomi yang biasa di pakai berupa
data time series atau panel series, data gabungan antara data time
series dan data cross section umumnya bersifat stokastik/
memiliki tren yang tidak stationar, artinya data tersebut memiliki
akar unit. Permasalahan data time series atau panel series
biasanya menyimpan masalah autocolerasi, data seperti ini akan
menyebabkan data tidak stationer. Data yang tidak stationer

menyebabkan pada kurang baiknya model yang akan diestimasi.
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Untuk dapat mengistimasi model dari penggunaan data tersebut,
maka langkah yang harus diambil adalah uji stationeritas atau unit
root test.
b. Uiji stabilitas data

Stabilitas VAR harus diuji terlebih dahulu sebelum
analisis lebih lanjut, karena hasil estimasi VAR yang
dikombinasikan dengan model koreksi kesalahan tidak stabil dan
fungsi respon impuls dan ANOVA tidak efektif.Kondisi stabilitas
Var diperiksa untuk akar polinomial karakteristik untuk
memeriksa  apakah  perkiraan VAR yang terbentuk
diperiksa.Suatu sistem VAR dikatakan stabil jika modulus semua
rutenya kurang dari 1.Berdasarkan uji stabilitas VAR, dapat
disimpulkan bahwa estimasi VAR digunakan untuk analisis IRF
dan VD stabil.Impulse Response Function (IRF) digunakan untuk
mengetahui respon dinamis setiap variabel terhadap standar
deviasi inovasi. IRF adalah metode kompilasi varians dari
variabel yang diberikan dengan-analisis varians (VD) berdasarkan
jumlah variabel..®®

c. Penetapan lag optimum

Penetapan lag optimum dalam model VAR sangat penting

dilakukan dengan menggunakan tes VAR Lag Order selection

criteriayang memiliki beberapa kriteria yang dapat digunakan

*®Ibid, him. 470
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untuk menentukan jumlah lag optimum. Pengujian lag optimum
ini sangat berguna untuk menghilangkan masalah autokorelasi
dalam sistem VAR. sehingga dengan menggunakan lag optimum
diharapkan tidak muncul lagi masalah autokorelasi. Penentuan
lag optimum yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan lag
terpendek dengan menggunakan information criterion (SC) dan

Hannan Quinnon (HQ).*

2. Uji Kointegrasi

Model VAR dapat diterapkan apabila terdapat sejumlah
variabel yang mengandung unit rootdan tidak berkointegrasi satu
dengan yang lainnya.Uji kointegrasi diperlukan apabila stasioneritas
data berada pada tingkat first difference.Pada dasarnya uji kointegrasi
ini digunakan untuk melihat keseimbangan jangka panjang diantara
variabel-variabel yang diamati.Suatu data yang secara individu
tidakstasioner, namun ketika dihubungkan secara linear data tersebut
menjadi _ stasioner atau sering dikenal _dengan  sebutan
terkointegrasi.Untuk - menguji -adanya ' kointegrasi dapat dilakukan
dengan menggunakan metode uji Engle-Granger maupun Uji
Johansen.Uji ini berupa uji unit rootterhadap residual etyang
diperoleh pada persamaan regresi antara variabel-variabel
pengamatan.Variabel-variabel tersebut dikatakan berkointegrasi

apabila hipotesis adanya unit root ditolak.

6Rukiah, Islamic Human Development Index, (Jakarta: kencana, 2021), him. 123-25.
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3. Uji Kausalitas

Uji kausalitas adalah pengujian untuk menentukan hubungan
sebab akibat antara variabel dalam sistem
VectorAutoregressive(VAR).Hubungan  sebab  akibat  sangat
diperlukan dalam bidang ilmu apa pun untuk merumuskan teori,
tetapi hubungan sebab akibat bukanlah sesuati yang mudah di
uji.>’Uji kausalitas pada permodelan VAR bertujuan untuk melihat
pengaruh antara perubahan baikjangka panjang maupun jangka
pendek.Adanya hubungan antar peubah tidak membuktikan adanya
kausalitas ataupengaruh sehingga untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh satu arah maupun dua arah perlu
dilakukanujikausalitas.Jika sebuah kejadian x terjadi sebelum y, maka
terdapat kemungkinan bahwa x mempengaruhi y namuntidak
mungkin sebaliknya, inilah ide dalam penerapan Uji kausalitas
Granger (Gujarati, 2003). Logika kausalitas granger dapat dibedakan
sebagai berikut;°®
a. Kausalitas satu arah dari X ke Y (unidirectional causality from to)
b. Apabila0Odan=0
c. Kausalitas satu arah dari Y ke X (unidirectional causality from to)

apabila=0

d. Kausalitas umpan balik (bidirectional causality) apabila O dan 0

5"Mahyus Ekanada, Ekonometrika Dasar Untuk Penelitian Bidang Ekonomi, Social
Dan Bisnis, Edisi Pertama, (Jakarta: mitra wacana media, 2015), him. 454,
%81bid, him.400
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e. Tidak terdapat saling ketergantungan (no causality) apabila 0 dan
=0
4. Estimasi Model VAR

Model vektor regresi otomatis (VAR) adalah sistem
persamaan di mana setiap variabel adalah fungsi linier dari konstanta
dan nilai lag (masa lalu) dari variabel itu sendiri, dan nilai lag
variabel lain dalam sistem persamaan. Ini dibangun dengan tujuan
meminimalkan pendekatan teoritis yang bertujuan untuk lebih
memahami fenomena ekonomi. Dalam model VAR, semua variabel
diperlakukan sebagai variabel intrinsik (variabel terikat). Asumsi
yang harus dipenuhi oleh metode VAR adalah bahwa semua variabel
dependen adalah stasioner (mean, variance, dan covariance adalah
konstan) dan semua residual adalah white noise. Artinya, rata-rata
adalah nol, beragam konstanta dan bersifat independen (bebas).

5. Vector error correction model (VECM)

VECM adalah merupakan pengembangan model VAR yang
menganalisis ‘lebih-dalam jika tidak ada data yang tidak stationer di
tingkat level.struktur model VECM mirip dengan struktur
(autoregressive  distributed  lag)ADRL  pada  persamaan
tunggal. Analisis VECM digunakan untuk menganalisis korelasi pada
variabel dependen akibat adanya kondisi ketidakseimbangan
beberapa variabel. Adapun proses analisis VAR menurut ascarya

adalah sebagai berikut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil uji akar unit dan derajat integrasi
a. Hasil uji stationeritas

Untuk menguji stationeritas dalam penelitian ini adalah dengan
uji akar unit (unit root test) dengan menggunakan augmented dickey
fuller (ADF) pada taraf 5% dengan uji akar pada level. Data variabel
ekonomi yang biasa di pakai berupa data time series atau panel series,
data gabungan antara data time series dan data cross section umumnya
bersifat stokastik/ memiliki tren yang tidak stationar, artinya data
tersebut memiliki akar unit. Permasalahan data time series atau panel
series biasanya menyimpan masalah autocolerasi, data seperti ini akan
menyebabkan data tidak stationer. Data yang tidak stationer
menyebabkan pada kurang baiknya model yang akan diestimasi.
Untuk dapat mengistimasi. model dari penggunaan data tersebut, maka

langkah yang harus diambil adalah uji stationeritas atau unit root test.

Tabel IV. 1
Panel Unit Root Test
Variabel | IPS |Prob |ADF  |[Prob |PP | Prob
Level

PEKO -0,89486 | 0,1854 | 22,2309 | 0,2219 | 20,9746 | 0,2807
IPM -0,00078 | 0,4997 | 15,2421 | 0,5070 | 27,9350 | 0,0322
PBS -0,45616 | 0,3241 | 16,5080 | 0,2833 | 19,9380 | 0,1321

1stdifference
PEKO -2,18845 | 0,0143 | 36,5780 | 0,0059 | 52,0172 | 0,0000
IPM -2,63251 | 0,0042 | 31,5291 | 0,0016 | 49,0878 | 0,0000
PBS -2,30650 | 0,0105 | 37,7839 | 0,0041 | 48,9061 | 0,0001

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

71
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Hasil pengujian menunjukkan semua data menggunakan
pengujian IPS, ADF dan PP pada tingkat level menerima HO, yaitu
kondisi tidak stasioner. Setelah dilakukan pengujian pada tingkat
differens, semua data menggunakan pengujian IPS, ADF dan PP pada
tingkat 1stdifference menolak HO, yaitu nilai probabilitas variabel <
0,05 artinya data tersebut stationer atau tidak mengandung akar unit.
Uji stabilitas data

Stabilitas VAR harus diuji terlebih dahulu sebelum analisis
lebih lanjut, karena hasil estimasi VAR yang dikombinasikan dengan
model koreksi kesalahan tidak stabil dan fungsi respon impuls dan
ANOVA tidak efektif.Kondisi stabilitas Var diperiksa untuk akar
polinomial Kkarakteristik untuk memeriksa apakah perkiraan VAR
yang terbentuk diperiksa.Suatu sistem VAR dikatakan stabil
jikamodulus semua roots nya kurang dari 1.Berdasarkan uji stabilitas
VAR, dapat disimpulkan bahwa estimasi VAR digunakan untuk
analisis IRF_dan VD _stabil.Impulse Response Function (IRF)
digunakan untuk mengetahui respon dinamis setiap variabel terhadap
standar deviasi inovasi. IRF adalah metode kompilasi varians dari
variabel yang diberikan dengan analisis varians (VD) berdasarkan

jumlah variabel.
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Tabel 1V. 2
Uji Stabilitas Data
Root Modulus
0,977856 0,977856
0,666800 0,666800
0,072855 - 0,368779i 0,375907
0,072855 + 0,368779i 0,375907
-0,350871 — 0,113441i 0,368754
-0,350871 + 0,113441i 0,368754
Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan
bahwa seluruh modulus semua roots nya di bawah satu, maka
sistem yang dihasilkan stabil.

Penetapan lag optimum

Penetapan lag optimum dalam model VAR sangat penting
dilakukan dengan menggunakan tes VAR Lag Order selection
criteriayang memiliki beberapa kriteria yang dapat digunakan
untuk menentukan jumlah lag optimum. Pengujian lag optimum
ini sangat berguna untuk menghilangkan masalah autokorelasi
dalam sistem VAR. sehingga dengan menggunakan lag optimum
diharapkan tidak muncul lagi masalah autokorelasi. Penentuan
lag optimum yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan lag
terpendek dengan menggunakan information criterion (SC) dan

Hannan Quinnon (HQ).
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Tabel IV. 3
Lag Optimum
Lag | Log LR FPE AIC SC HQ
L
0 | 2090 NA 7,42¢e-05 - - -
712 0,994840 | 0,862880 | 0,94878

2

1 85,27 | 114,4359 | 3,43e- - - -
734 * 06* 4,070963 | 3,543124 | 3,88673
* *

3*

2 | 93,54 | 13,31922 | 3,62¢-06 - - -
444 4,030247 | 3,106527 | 3,70784

4

3 | 100,6 | 10,32760 | 4,13e-06 - - -
943 3,027462 | 2,607863 | 3466887

4 | 106,6 | 7,666181 | 5,17e-06 - - -
905 7 3,760585 | 2,045106 | 3.16183

6

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan penentuan
lag optimum atau lag terpendek berada pada nilai Schawarz
Information Criterion pada lag 1 dengan nilai -3,543124* yang
dimana merupakan nilai yang paling kecil diantara semua nilai

SC pada tabel.

d. Uji Kaointegrasi

Model VAR dapat diterapkan " apabila 'terdapat ' sejumlah
variabel yang mengandung unit rootdan tidak berkointegrasi satu
dengan yang lainnya.Uji kointegrasi diperlukan apabila stasioneritas
data berada pada tingkat first difference.Pada dasarnya uji kointegrasi
ini digunakan untuk melihat keseimbangan jangka panjang diantara
variabel-variabel yang diamati.Suatu data yang secara individu
tidakstasioner, namun ketika dihubungkan secara linear data tersebut

menjadi  stasioner atau sering dikenal dengan  sebutan
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terkointegrasi.Untuk menguji adanya kointegrasi dapat dilakukan

dengan menggunakan metode uji Engle-Granger maupun Uji

Johansen.Uji ini berupa uji unit rootterhadap residual etyang

diperoleh pada persamaan regresi antara variabel-variabel

pengamatan.Variabel-variabel tersebut dikatakan berkointegrasi

apabila hipotesis adanya unit root ditolak.

Tabel 1V. 4
Unit root

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0,05
No, Of CE (s) | Eiganvalue | Statistic Critical Prob **
Value
None* 0,743044 | 134,9412 29,79707 0,0000
At most 1 * 0,661776 | 73,79291 15,49471 0,0000
At most 2 * 0,426384 | 25,01081 | 3,841465 0,0000

Unrestricted Cointegration Rank Test

(maximum Eigenvalue)

Hypothesized Max- 0,05
No, Of CE (s) | Eiganvalue Eigan Critical Prob **
Statistic Value
None* 0,743044 | 61,14828 21,13162 0,0000
At most 1 * 0,661776 | 48,78210 14,26460 0,0000
At most 2 * 0,426384 | 25,01081 3,841465 0,0000

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10
Berdasarkan uji'kointegrasi, nilai trace statistic dan maximum
eigenvalue lebih besar dari critical value pada tingkat kepercayaan
sebesar 5%, maka Ho diterima dan Hi ditolak mengasumsikan data
terkointegrasi sebanyak tiga kointegrasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa diantara variabel-variabel yang ada memiliki keseimbangan
jangka panjang (long-run equilibrium). Sehingga penelitian lanjut

menggunakan uji VECM.
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e. Uji Kausalitas

Uji kausalitas adalah pengujian untuk menentukan hubungan
sebab akibat antara variabel dalam sistem
VectorAutoregressive(VAR).Hubungan  sebab  akibat  sangat
diperlukan dalam bidang ilmu apa pun untuk merumuskan teori,
tetapi hubungan sebab akibat bukanlah sesuati yang mudah di uji. Uji
kausalitas pada permodelan VAR bertujuan untuk melihat pengaruh
antara perubahan baikjangka panjang maupun jangka pendek.Adanya
hubungan antar peubah tidak membuktikan adanya kausalitas
ataupengaruh sehingga untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
satu arah maupun dua arah perlu dilakukanujikausalitas.Jika sebuah
kejadian x terjadi sebelum y, maka terdapat kemungkinan bahwa x
mempengaruhi y namuntidak mungkin sebaliknya, inilah ide dalam

penerapan Uji kausalitas Granger (Gujarati, 2003).

Tabel IV. 5
Ujiikausalitas Granger

Null Hypothesis Obs | F-Statistic | Prob
D (PBS) does not. Granger Cause 54 | 0,19395 | 0,6615
D(EKO) 0,10475 | 0,7475
D(EKO) does not Granger Cause
D(PBS)
D(IPM) does not Granger Cause | 54 | 1,73078 | 0,1942
D(EKO) 0,12842 | 0,7216
D(EKQO) does not Granger Cause
D(IPM)
D(IPM) does not Granger Cause | 54 | 0,01733 | 0,8958
D(PBS) 0,46806 | 0,4970
D(PBS) does not Granger Cause
D(IPM)

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10
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Dikatakan terjadi kausalitas apabila nilai probabilitas < 5% (0,05).

1. Pembiayaan Bank Syariah tidak memiliki hubungan satu arah
terhadap Pertumbuhan Ekonomi  vyaitu (0,66>0,05), serta
pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki hubungan satu arah
terhadap Pembiayaan Bank Syariah ( 0,75>0,05).

2. Indeks Pembangunan Manusia tidak memiliki hubungan satu
arah terhadap Pertumbuhan Ekonomi vyaitu (0.2>0,05), serta
Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki hubungan satu arah
terhadap Indeks Pembangunan Manusia yaitu (0,72>0,05)

3. Indeks Pembangunan Manusia tidak memiliki hubungan satu
arah terhadap Pembiayaan Bank Syariah yaitu (0,9>0,05), serta
Pembiayaan Bank Syariah tidak memiliki hubungan satu arah
terhadap Indeks Pembangunan Manusia yaitu (0,5>0,05).

Estimasi Model VECM

VECM adalah merupakan pengembangan model VAR yang

menganalisis lebih dalam jika tidak ada data yang tidak stationer di

tingkat  level.Strukturmodel = VECM - mirip dengan struktur

(autoregressive  distributed  lag)ADRL  pada  persamaan

tunggal. Analisis VECM digunakan untuk menganalisis korelasi pada

variabel dependen akibat adanya kondisi ketidakseimbangan

beberapa variabel.
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Tabel 1V. 6
Estimasi Model VECM
Cointegrating Eq CointEq ?
D(EKO(-1)) 1,000000
D(PBS(-1)) 0,045765
(0,03547)
(1,29036)
D(IPM(-1)) -24,06206
(6,86409)
(-3,50550)
C 0,117509
Error Correction D(EKO,?2) D(PBS,2) | D(IPM,2)
CointEq * -2,893625 - 0,008765
(0,37237) 3,672762 | (0,00495)
(-7,77084) (1,09640) | (1,77224)
(-
3,34984)
D(EKO(-1),2) 1,107923 2,259542 | -0,005075
(0,24468) 0,72042 | (0,00325)
(4,52810) (3,13641) | (-1,56169)
D(PBS(-1),2) 0,032176 - -0,000797
(0,04635) 0,801271 | (0,00062)
(0,69425) (0,13646) | (-1,29549)
(-
5,87176)
D(IPM(-1),2) -42,18892 4,715615 | -0,338551
(10,1245) (29,8104) | (0,13447)
(-4,16701) (0,15819) | (-2,51771)
C -0,111815 - 0,000470
(0,07358) 0,024258 | (0,00098)
(-1,51959) (0,21665) | (0,48073)
(0,11197)
R-squared 0,776782 0,609693 | 0,297523
Adj, R-squared 0,754461 0,570662 | 0,227275
Sum sq, Resids 7,964777 69,04960 | 0,001405
S.E. equation 0,446228 1,313865 | 0,005927
F-Statistik 34,79934 15,62084 | 4,235339
Log likelihood -24,89048 - 169,5721
73,48589
Akaike AIC 1,328466 3,488262 | -7,314314
Schwarz SC 1,529206 3,689002 | -7,113573
Mean dependent 0,047333 0,112667 | 0,000000
S.D. dependent 0,900526 2,005169 | 0,006742
Determinant resid covariance (dof adj.) 8,39E-06
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Determinant resid covariance

Log likelihood 5,89E-06

Akaike information criterion 79,38649

Schwarz criterion -2,728289

Number of coefficients -2,005624
18

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

Tabel IV. 7
VECM Pengaruh Jangka Panjang
No | Variabel Koefisien Standar Eror | t Statistic
1 |PBS 0,045 0,03 1,29
2 | IPM -24,06 6,86 -3,5

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10
a. Persamaan Jangka Panjang
PE= konstanta (a) + b (koefisien) X1 + b (koefisien) Xo+e

PE=0,117 + 0,045 PBS -24,06 IPM + e

1. Apabila nilai Pembiayaan Bank Syariah dan Indeks Pembangunan

Manusia bernilai 0 maka terjadi perubahan jangka panjang

Pertumbuhan ekonomi sebesar 0,117 %.

2. Diperoleh nilai Pembiayaan Bank Syariah sebesar 0,045 dan variabel

lain bernilai 0 maka terjadi peningkatan Pertumbuhan ekonomi

sebesar 0,045 %.

3. Diperoleh niali Indeks Pembangunan Manusia sebesar -24,06 maka

terjadi penurunan Pertumbuhan ekonomi sebesar -24,06 satuan.




b. Pengaruh Jangka Pendek
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1) Persamaan Jangka Pendek Pertumbuhan Ekonomi

PE= konstanta (a) + b (koefisien) X1 + b (koefisien) X+ e

PE=-0,11+ 1,17 PE+ 0,03 PBS -42,2 IPM + e

Tabel 1V. 8
VECM Pengaruh Jangka Pendek pertumbuhan Ekonomi

No | Variabel | Koefisien | Standar Eror | t Statistic
1 PE 1488 0,24 4,52

2 | PBS 0,03 0,04 0,7

3 IPM -42,2 10,1 -4,2

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

1. Apabila nilai Pembiayaan Bank Syariah dan Indeks Pembangunan

Manusia bernilai

0 maka terjadi

Pertumbuhan ekonomi sebesar 0,11 %.

perubahan jangka pendek

2. . Diperoleh nilai Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1,17 dan variabel lain

bernilai 0°maka Pertumbuhan Ekonomi akan meningkat sebesar 1,17

%.

3. Diperoleh nilai Pembiayaan Bank Syariah sebesar 0,03 dan variabel

lain berniali 0 maka Pertumbuhn Ekonomi akan meningkat sebesar

0,03 %.
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4. Diperoleh Indeks Pembangunan Manusia sebesar -42,2 dan variabel
lain bernilai 0 maka Pertumbuhan Ekonomi mengalami penurunan
sebesar 42,2 %.

2) Persamaan Jangka Pendek Pembiayaan Bank Syariah
PBS= konstanta (a) + b (koefisien) X; + b (koefisien) X>+e
PBS=-0,02 + 2,25 PE -0,80 PBS + 4,71 IPM + e

Tabel IV. 9
VECM Pengaruh Jangka Pendek Pembiayaan Bank Syariah

No | Variabel Koefisien | Standar Eror | t Statistic

1 |PE 225 0,72 3,13
2 | PBS -0,80 0,13 -5,87
3 | IPM 4,71 29,81 0,15

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

1. Apabila nilai Pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan
Manusia bernilai 0 maka terjadi perubahan jangka pendek terhadap
Pembiayaan Bank Syariah sebesar 0,02 %.

2. Diperoleh nilai Pertumbuhan Ekonomi sebesar 2,25 dan variabel lain
bernilai 0 maka Pembiayaan Bank Syariah meningkat sebesar 2,25
%.

3. Diperoleh nilai Pembiayaan Bank Syariah sebesar -0,80 dan variabel
lain berniali 0 maka Pembiayaan Bank Syariah akan menurun

sebesar 0,80 %.
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4. Diperoleh nilai Indeks Pembangunan Manusia sebesar 4,71 dan
variabel lain bernilai 0 maka Pembiayaan Bank Syariah akan
meningkat sebesar 4,71 %.

3) Persamaan Jangka Pendek Indeks Pembangunan manusia

IPM= konstanta (a) + b (koefisien) X1 + b (koefisien) X>+e

IPM= 0,0004-0,00 PE-0,00 PBS -0,33 IPM + ¢

Tabel IV. 10
VECM Pengaruh Jangka PendekIndeks Pembangunan manusia
No | Variabel | Koefisien Standar Eror | t Statistic
1 |PE -0,005 -0,003 -1,56
2 | PBS -0,0007 -0,0006 -1,3
3 IPM -0,33 0,13 -2,51

Sumber: Hasil Pengolahan data EVIEWS 10

1. Apabila nilai Pertumbuhan Ekonomi dan Pembiayaan Bank Syariah
bernilai 0 maka terjadi perubahan jangka pendek Indeks Pembangunan
Manusia sebesar 0,0004 %:

2. Diperoleh nilai Pertumbuhan Ekonomi sebesar -0,005 dan variabel lain
bernilai 0 maka terjadi penurunan Indeks Pembangunan Manusia
sebesar 0,005 %.

3. Diperoleh nilai Pembiayaan Bank Syariah sebesar -0,0007 dan variabel
lain bernilai 0 maka terjadi penurunan Indeks Pembangunan Manusia

sebesar 0,0007 %.
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4. Diperoleh nilai Indeks Pembangunan Manusia sebesar -0,33 dan
variabel lain bernilai 0 maka terjadi penurunan Indeks Pembangunan
Manusia sebesar 0,33 %.

Hasil Uji Impulse Response Function(IRF)

Dalam menganalisis Impulse Response Functiondalam model
panel VAR atau aplikasi vector moving averege yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa lama waktu yang diperlukan suatu variabel dalam
merespons perubahan variabel lain. Suatu shock pada satu variabel akan
langsung merespons pada variabel tersebut dan kemudian diteruskan
pada seluruh variabel endogen lainnya melalui struktur dinamik Vecm.
Respons satu variabel dalam jangka pendek biasanya cukup signifikan
dan cenderung berubah, Sedangkan dalam jangka panjang biasanya

cenderung konsisten dan semakin kecil dari waktu ke waktu.

Response to Cholesky One S.D. (d.f. adjusted) Innovations.
Response of D(EKO) to D(EKO) Innovation Response of D(EKO) to D(PBS) Innovation Response of D(EKO) to D(IPM) Innovation
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Berdasarkan analisis IRF, pada periode pertama tidak terjadi
interaksi atau dampak langsung dari variabel pembiayaan perbankan
syariah dan indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.Dalam analisis Impulse Response Function (IRF),
tidak selalu terjadi interaksi atau dampak langsung dari variabel
pembiayaan perbankan syariah dan indeks pembangunan manusia (IPM)
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode pertama.Ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk waktu penundaan (lag)
dalam  model VAR yang digunakan.  Dalambanyakkasus,
efekdariperubahandalamvariabeltertentubelumsepenuhnyaterlinat  pada

periodepertama, dan dampaknyabisamunculsecarabertahap.

Pada periodekeduaterdapat
penurunanpertumbuhanekonomilndonesia, penurunan
pembiayaanperbankansyariah, dan peningkatan

indekspembangunanmanusia. Namun, analisis IRF menunjukkan bahwa
perubahan ini memilikihubunganinteraksidenganpertumbuhanekonomi
Indonesia dalam periode tersebut. Pertama, penurunan pertumbuhan
terjadi karena ketidakstabilan pasar global, atau perubahan dalam
kondisi ekonomi nasional yang tidak terduga. Penurunan ini berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi secara langsung.

Kedua, penurunan pembiayaan perbankan syariah memiliki
hubungan interaksi dengan ekonomi karena bank syariah memiliki peran

penting dalam menyediakan modal bagi sektor-sektor ekonomi tertentu.
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Jika pembiayaan bank syariah menurun, ini bisa mengurangi investasi
dalam proyek-proyek produktif dan oleh karena itu meredam
pertumbuhan ekonomi.

Ketiga, peningkatan indeks pembangunan manusia bisa menjadi
indikator positif dalam jangka panjang, menunjukkan bahwa kualitas
hidup masyarakat sedang meningkat. Namun, peningkatan ini tidak
langsung berdampak pada pertumbuhan ekonomi dalam periode yang
singkat karena dampak positif pada pertumbuhan ekonomi memerlukan
waktu. Peningkatan IPM mengindikasikan investasi dalam pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat yang pada akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, tetapi efek ini
tidak selalu terjadi segera.

Oleh karena itu, meskipun nilai indeks pembangunan manusia
meningkat, faktor-faktor lain seperti penurunan pertumbuhan ekonomi
dan pembiayaan perbankan syariah yang menurun dalam periode kedua
memiliki dampak langsung yang lebih kuat pada pertumbuhan ekonomi
dalam jangka: pendek, sehingga. analisis -IRF menunjukkan adanya
interaksi yang lebih besar antara faktor-faktor ini dalam periode
tersebut. Dalam jangka panjang, dampak dari peningkatan IPM dapat
lebih terlihat dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Untukmengatasipenurunanpertumbuhanekonomi yang terjadi pada
periodekedua,

sertamemanfaatkanpeningkatanindekspembangunanmanusia (IPM) dan
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mengimbangipenurunanpembiayaanperbankansyariah, pemerintah dan
lembagaterkaitdapatmenerapkansejumlahstrategi.Pertama,
pemerintahdapatmenggunakan stimulus
fiskaldenganmeningkatkanpengeluaranpublikuntukproyekinfrastruktur
dan inisiatif yang mendorongpertumbuhanekonomi.Kedua,
kebijakanmoneter yang akomodatifuntukmerangsangpinjaman dan
investasi di sektorswasta. Selanjutnya,
pemulihansektorperbankansyariahdapatdilakukandenganbekerjasamaden
ganlembagakeuangansyariah dan merancangkebijakan yang
mendukungpemulihan dan pertumbuhansektorini.

Meningkatkaninklusikeuangan dan
investasidalampendidikansertapelatihansumberdayamanusiaadalah
strategi pentinglainnya.Diversifikasi ekonomi, reformasi struktural, dan
pembangunan berkelanjutan juga harus menjadi fokus dalam rangka
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan berdaya saing.Selain itu,
penting juga untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Strategi ini akan memerlukan
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk
memastikan bahwa dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
dapat dicapai sambil menjaga keberlanjutan jangka panjang dan
kesejahteraan masyarakat.

Periode ketiga dalam analisis IRF yang menunjukkan kestabilan data

penelitian, karena adanya efek jangka panjang dari perubahan dalam
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variabel pembiayaan perbankan syariah, indeks pembangunan manusia
(IPM), dan pertumbuhan ekonomi.Dalam beberapa kasus, dampak
signifikan dari perubahan ini memerlukan waktu beberapa periode untuk
sepenuhnya terwujud. Stabilitas juga dapatdipengaruhi oleh kualitas
model ekonometrikatau VAR yangdigunakandalamanalisis. Kemudian,
model  penelitianstabil dan  mampumenjelaskandinamika  data
denganbaik, hasil IRF akanlebihkonsisten. Selainitu, faktor-faktor lain
dalamanalisis, sepertikebijakanpemerintahataukondisiekonomi global,
telahmenjadilebihstabil pada periodeketiga, yang
mengurangifluktuasidalamhasillRF. Terakhir,
pengaruhinteraksiantarvariabel dan ukuransampel yang
digunakandalamanalisis juga
dapatmemengaruhikestabilanhasillRF.Dalamkeseluruhananalisis,
pentinguntukmempertimbangkanberbagaifaktoriniuntukmemahamimeng
apaperiodeketigamenunjukkankestabilandalamhasil IRF.
Periodeketigadalamanalisis IRF yang menunjukkankestabilan data
penelitian,
karenaadanyaefekjangkapanjangdariperubahandalamvariabelpembiayaa
nperbankansyariah, indekspembangunanmanusia (IPM), dan
pertumbuhanekonomi.Dalambeberapakasus,
dampaksignifikandariperubahaninimemerlukanwaktubeberapaperiodeun
tuksepenuhnyaterwujud. Stabilitas juga dapatdipengaruhi oleh kualitas

model ekonometrikatau VAR yangdigunakandalamanalisis. Kemudian,
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model  penelitianstabil dan  mampumenjelaskandinamika  data
denganbaik, hasil IRF akanlebihkonsisten. Selainitu, faktor-faktor lain
dalamanalisis, sepertikebijakanpemerintahataukondisiekonomi global,
telahmenjadilebihstabil pada periodeketiga, yang
mengurangifluktuasidalamhasillRF.Terakhir,
pengaruhinteraksiantarvariabel dan ukuransampel yang
digunakandalamanalisis juga
dapatmemengaruhikestabilanhasiliRF.Dalamkeseluruhananalisis,
pentinguntukmempertimbangkanberbagaifaktoriniuntukmemahamimeng
apaperiodeketigamenunjukkankestabilandalamhasil IRF.

Kesimpulan adalahbahwa pada periodepertama,
tidakadadampaklangsungdarivariabelpembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiaterhadappertumbuhanekonomi  Indonesia
dalamanalisisIRF.Namun, pada periodekedua,
terjadipenurunanpertumbuhanekonomi,
penurunanpembiayaanperbankansyariah, dan
peningkatanindekspembangunanmanusia ‘yang memilikiinteraksi dan
dampakterhadappertumbuhanekonomi.Penurunan tersebut bisa
disebabkan oleh faktor eksternal dan penurunan pembiayaan bank
syariah berpengaruh pada investasi, sementara peningkatan IPM belum
langsung berdampak pada pertumbuhan ekonomi.Oleh karena itu,
langkah-langkah stimulus fiskal, kebijakan moneter yang akomodatif,

dan pemulihan sektor perbankan syariah dapat dipertimbangkan untuk
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mengatasi penurunan pertumbuhan ekonomi dan memaksimalkan

dampak positif dari peningkatan IPM pada periode ketiga.

Variance Decomposition

Grafik V. 2
Variance Decomposition

Variance Decomposition using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Decomposition dari persamaan pertumbuhanekonomi Indonesia
yaitupada periode pertama setelah terjadinya shock
padapertumbuhanekonomi Indonesia, variabel lainnya belum berperan
secara  signifikan  dalam  menjelaskan  variasi  persamaan

pertumbuhanekonomi Indonesia. Pada periode pertama setelah
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terjadinya shock pada pertumbuhan ekonomi Indonesia, variabel lainnya
belum berperan secara signifikan dalam menjelaskan variasi persamaan
pertumbuhan ekonomi Indonesia.Hal ini disebabkan oleh dominasi
perubahan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri sebagai
faktor utama yang mempengaruhi variasi dalam persamaan
tersebut.Dalam konteks ini, kontribusi pertumbuhan ekonomi Indonesia
menjadi yang terbesar dalam menjelaskan variasi dalam persamaan
pertumbuhan ekonomi. Inidapatdiilustrasikandengancontohberikut:

Pada periodepertama, pertumbuhanekonomi Indonesia
mengalamipenurunantajamakibatkrisisekonomi global. Pada saat yang

sama, variabel lain  seperti utang luar negeri Indonesia,

pembiayaanperbankansyariah, dan
indekspembangunanmanusiabelummengalamiperubahan yang
signifikan. Dalamanalisisdekomposisi,

kitadapatmenemukanbahwafluktuasidalampertumbuhanekonomi
Indonesia pada periodetersebutadalah yang paling
berpengaruhdalammenjelaskanvariasi total
dalampersamaanpertumbuhanekonomi.Variabellainnyabelummemberika
nkontribusi yang signifikan pada saatitu.

Namun, seiringberjalannyawaktu, variabel lain
sepertipembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiamulaiberperanpentingdalammenjelaskanvar

iasidalampertumbuhanekonomi Indonesia. Pada periodekeenambelas,
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pembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiatelahmengalamiperkembangan yang
memengaruhipertumbuhanekonomi.Olehkarenaitu,
dalamanalisisdekomposisi,
kitadapatmenemukanbahwakontribusidarivariabelinimenjadilebihsignifi
kandalammenjelaskanvariasipertumbuhanekonomi  Indonesia  pada
periodetersebut.

Komposisi varian menurut komponennya secara horizontal mengacu
pada proporsi kontribusi masing-masing variabel terhadap total variasi
pertumbuhanekonomi Indonesia setelah terjadi shock. Dalam kasus ini,
pada saat terjadi shockpertumbuhanekonomi Indonesia, varian
pertumbuhanekonomi Indonesia hanya berasal dari
pertumbuhanekonomi Indonesia itu sendiri. Namun, pada periode kedua,
varian pertumbuhanekonomi Indonesia terbentuk oleh kontribusi dari
pembiayaanperbankansyariah dan indekspembangunanmanusia.

Ini berarti bahwa setelah terjadi shock, sebagian variasi
pertumbuhanekonomi- Indonesiadijelaskan oleh variasi dalam variabel
indekspembangunanmanusia(3,67%), dan indekspembangunanmanusia
(6,04%). Variabel indekspembangunanmanusia memiliki kontribusi
paling besar dalam menjelaskan variasi pertumbuhanekonomi
Indonesia.Pola perubahan horisontal ini menggambarkan urutan di mana
variabel-variabel tersebut berubah setelah terjadi shock pada

pertumbuhanekonomi Indonesialndonesia. Dalam contoh ini, urutan
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perubahan variabel menunjukkan transmisi dari satu variabel ke variabel
lainnya yang diasumsikan dalam penelitian ini. Hal ini menggambarkan
bagaimana perubahan pada variabel indekspembangunanmanusiaterjadi
lebih awal, diikuti olehpembiayaanperbankansyariah.
Komposisivariankedua, = menurutkomponennyasecara  horizontal
menggambarkankontribusirelatifdari masing-masing komponen
(variabel) terhadapvariasipembiayaanperbankansyariahlndonesia,
saatterjadi shock pada pembiayaanperbankansyariah.Dalamkonteksini,
observasimenunjukkanbahwa pada
saatterjadishockpembiayaanperbankansyariah,
varianpembiayaanperbankansyariahberasaldariperubahandalampembiay
aanperbankansyariahitusendiri dan pertumbuhanekonomi Indonesia.
Namun, pada periodekeduasetelahterjadishock,
komposisivarianpembiayaanperbankansyariahberubah dan

terbentukdarikontribusivariasikomponenpertumbuhanekonomilndonesia

danindekspembangunanmanusia.Berdasarkanhasipenelitianini, pada
periodekedua, kompaonenpertumbuhanekonomi Indonesia
memberikankontribusisebesar 8,06%

terhadapvariasipembiayaanperbankansyariah,

dankomponenindekspembangunanmanusiasebesar10,52%.Polaperubaha
nhorisontaltersebutmenggambarkanurutanvariabel yang
berubahterlebihdahulusetelahterjadi shock pada

indekspembangunanmanusialndonesia. Dalamkasusini,
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urutanperubahanmenunjukkantransmisivariabel yang
diasumsikandalampenelitiantersebut.

Komposisivarianketiga, = menurutkomponennyasecara horizontal
menggambarkankontribusirelatifdari masing-masing komponen
(variabel) terhadapvariasiindekspembangunanmanusialndonesia,
saatterjadi shock pada indekspembangunanmanusia. Dalamkonteksini,
observasimenunjukkanbahwa pada
saatterjadishockindekspembangunanmanusia,
varianindekspembangunanmanusiaberasaldariindekspembangunanmanu
siaitusendirisebesar 9,67%, sertapertumbuhanekonomi Indonesia sebesar
36,61% dan pembiayaanperbankansyariahsebesar 1,42%.

Komposisi ~varian  menurut sumber shock secara vertikal
menggambarkan kontribusi relatif dari masing-masing variabel terhadap
variasi pertumbuhanekonomi Indonesia, berdasarkan sumber shock yang
mempengaruhinya. Pada kolom pertumbuhanekonomi Indonesia,
observasi menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, peran varian
pertumbuhanekonomi- Indonesia: semakin. berkurang, sementara peran
varian pembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiasemakin meningkat.

Dengandemikian,
kesimpulanadalahbahwaperubahandalampertumbuhanekonomi
Indonesia adalahfaktorutama yang

memengaruhivariasidalampersamaanpertumbuhanekonomi ~ Indonesia
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pada periodepertamasetelahterjadinya shock. Namun,
seiringberjalannyawaktu, variabel lain
sepertipembiayaanperbankansyariah dan

indekspembangunanmanusiamulaiberperanpentingdalammenjelaskanvar

iasipertumbuhanekonomi Indonesia.

B. PEMBAHASAN
1. Hubunagn kausalitas Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Indeks
Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan  Manusia adalah suatu proses untuk
meningkatkan aspek kehidupan manusia.Pertumbuhan ekonomi memiliki
hubungan kausalitas dengan IPM artinya pertumbuhan ekonomi
berpengaruh terhadap IPM dan sebaliknya IPM juga berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Perbankan syariah memiliki peran
penting dalam perekonomian ummat. Dengan adanya pembiayaan yang
disalurkan kepada. masyarakat maka akan ‘meningkatkanpembangunan
manusia.
Pada hasil penelitian uji granger dapat dilihat Pertumbuhan
Ekonomi tidak memiliki hubungan satu arah terhadap Indeks
Pembangunan Manusia yaitu (0,72>0,05) serta Pembiayaan Bank
Syariah juga tidak memiliki hubungan satu arah terhadap Indeks

Pembangunan Manusia yaitu (0,5>0,05).
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Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara IPM
dengan dirinya sendiri sebesar -0,338551, Pertumbuhan Ekonomi dengan
IPM sebesar -0,005075, dan Pembiayaan Perbankan Syariah dengan IPM
sebesar -0,000797, artinya tidak terdapat hubungan kausalitas antara
ketiga variabel tersebut.

Pada periode pertama, tidak ada dampak langsung dari variabel
pembiayaan perbankan syariah dan indeks pembangunan manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam analisis IRF.Namun,
pada periode kedua, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi, penurunan
pembiayaan perbankan syariah, dan peningkatan indeks pembangunan
manusia yang memiliki interaksi dan dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi.Penurunan tersebut bisa disebabkan oleh faktor eksternal dan
penurunan pembiayaan bank syariah berpengaruh pada investasi,
sementara peningkatan IPM belum langsung berdampak pada
pertumbuhan ekonomi.Oleh karena itu, langkah-langkah stimulus fiskal,
kebijakan moneter yang akomodatif, dan pemulihan sektor perbankan
syariah dapat dipertimbangkan untuk mengatasi penurunan pertumbuhan
ekonomi dan memaksimalkan dampak positif dari peningkatan IPM pada
periode ketiga.

KomposisivarianlPM, menurutkomponennyasecara horizontal
menggambarkankontribusirelatifdari masing-masing komponen
(variabel) terhadapvariasiindekspembangunanmanusialndonesia,

saatterjadi shock pada indekspembangunanmanusia. Dalamkonteksini,
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observasimenunjukkanbahwa pada
saatterjadishockindekspembangunanmanusia,
varianindekspembangunanmanusiaberasaldariindekspembangunanmanus
iaitusendirisebesar 9,67%, sertapertumbuhanekonomi Indonesia sebesar
36,61% dan pembiayaanperbankansyariahsebesar 1,42%.

Peningkatan indeks pembangunan manusia bisa menjadi indikator
positif dalam jangka panjang, menunjukkan bahwa kualitas hidup
masyarakat sedang meningkat. Namun, peningkatan ini tidak langsung
berdampak pada pertumbuhan ekonomi dalam periode yang singkat
karena dampak positif pada pertumbuhan ekonomi memerlukan waktu.
Peningkatan IPM mengindikasikan investasi dalam pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat yang pada akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, tetapi efek ini
tidak selalu terjadi segera.

Secara empiris Singhdengan jelas mengungkapkan bahwa IPM
memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi, dan
pembiayaan perbankan syariah juga berpengaruh terhadap IPM. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siske Yanti
Maratade, Debby Ch. Rotinsulu, Audie O. Niode, terdapat hasil Ho di
tolak artinya kedua variabel tersebut mempunyai hubungan dua arah,
Pertumbuhan Ekonomi mempunyai hubungan kausalitas dengan Indeks
Pembangunan Manusia dan sebaliknya, Indeks Pembangunan Manusia

mempunyai hubungan kausalitas dengan Pertumbuhan Ekonomi.
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2. Hubunagn kausalitas pembiayaan perbankan syariah, pertumbuhan
ekonomi, dan indeks pembangunan manusia memiliki hubungan
kausalitas terhadap pembiayaan perbankan syariah

Pembiayaan Perbankan Syariah adalah menyalurkan dana kepada
pihak selain bank sesuai dengan prinsip syariah.Bank Syariah dengan
menggunakan  sistembagihasil. Menurut ~ Ascarya Bank Syari’ah
merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar ekonomi di
sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau
lainnya) yang berdasarkan prinsip syari’ah, yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan
dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai
dengan nilai syari’ah, baik yang bersifat makro maupun mikro.

Pemikiran yang dikembangkan oleh Robinson (1952), inti
pemikirannya adalahperkembangan sektor keuangan mengikuti
pertumbuhan _ekonomi atau aktivitaswirausaha (enterprise) mendorong
pertumbuhan sektor keuangan; Jika sektor. ekonomimengalami ekspansi
maka permintaan terhadap produk dan jasa perbankan juga
akanmengalami peningkatan, sehingga dengan sendirinya sektor
perbankan akan jugameningkat. Penelitian empiris yang mendukung
hipotesis ini telah banyak dilakukan.Diantaranya adalah Habibullah

(2006) dalam penelitiannya di tujuh negara Asiamenemukan Malaysia,
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Nyamar dan Nepal mendukung hipotesis “growth-led finance”dan hanya
Filipina yang mendukung hipotesis “finance-led growth”.

Pada hasil penelitian uji granger dapat dilihat Pertumbuhan
Ekonomi tidak memiliki hubungan satu arah terhadap Pembiayaan Bank
Syariah yaitu (0,75>0,05) serta Indeks Pembangunan Manusia juga tidak
memiliki hubungan satu arah terhadap Pembiayaan Bank Syariah yaitu
(0,89>0,05).

Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara
Pembiayaan Perbankan Syariah dengan dirinya sendiri sebesar -
0,801271, Pertumbuhan Ekonomi dengan Pembiayaan Perbankan sebesar
2,259542, dan IPM dengan Pembiayaan Perbankan Syariah sebesar
4,715615, artinya tidak terdapat hubungan kausalitas antara ketiga
variabel tersebut.

Pada periode pertama, tidak ada dampak langsung dari variabel
pembiayaan perbankan syariah dan indeks pembangunan manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam analisis IRF.Namun,
pada periode kedua, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi, penurunan
pembiayaan perbankan syariah, dan peningkatan indeks pembangunan
manusia yang memiliki interaksi dan dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi.Penurunan tersebut bisa disebabkan oleh faktor eksternal dan
penurunan pembiayaan bank syariah berpengaruh pada investasi,
sementara peningkatan IPM belum langsung berdampak pada

pertumbuhan ekonomi.Oleh karena itu, langkah-langkah stimulus fiskal,
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kebijakan moneter yang akomodatif, dan pemulihan sektor perbankan
syariah dapat dipertimbangkan untuk mengatasi penurunan pertumbuhan
ekonomi dan memaksimalkan dampak positif dari peningkatan IPM pada
periode ketiga.

Komposisi varian Pembiayaan Perbankan Syariah, menurut
komponennya secara horizontal menggambarkan kontribusi relatif dari
masing-masing komponen (variabel) terhadap variasi pembiayaan
perbankan syariahindonesia, saat terjadi shock pada pembiayaan
perbankan syariah.Dalam konteks ini, observasi menunjukkan bahwa
pada saat terjadi shockpembiayaan perbankan syariah, varian
pembiayaan perbankan syariahberasal dari perubahan dalam
pembiayaan perbankan syariahitu sendiri dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Namun, pada periode kedua setelah terjadi shock, komposisi varian
pembiayaan perbankan syariahberubah dan terbentuk dari kontribusi

variasi  komponenpertumbuhan = ekonomi  Indonesiadan = indeks

pembangunan manusia. Berdasarkanhasipenelitianini, pada
periodekedua, komponenpertumbuhanekonomi Indonesia
memberikankontribusisebesar 8,06%

terhadapvariasipembiayaanperbankansyariah,
dankomponenindekspembangunanmanusiasebesar10,52%.Polaperubaha
nhorisontaltersebutmenggambarkanurutanvariabel yang

berubahterlebihdahulusetelahterjadi shock pada
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indekspembangunanmanusialndonesia. Dalamkasusini,
urutanperubahanmenunjukkantransmisivariabel yang
diasumsikandalampenelitiantersebut.

Penurunan pembiayaan perbankan syariah
memilikihubunganinteraksidengan ekonomi karena bank syariah
memiliki peran penting dalam menyediakan modal bagi sektor-sektor
ekonomi tertentu. Jika pembiayaan bank syariah menurun, ini bisa
mengurangi investasi dalam proyek-proyek produktif dan oleh karena
itu meredam pertumbuhan ekonomi.

Hasil yang didapat adalah hubungan langsung pembiayaan bank
syariah dan PDB berpengaruh positif signifikan terhadap IPM. Variabel
zakat dan pembiayaan bank syariah berpengaruh positif terhadap PDB.
Nilai koefisien yang paling besar diantara hubungan langsung adalah
koefisien pengaruh pembiayaan bank syariah terhadap PDB yaitu sebesar
81.7%. Namun hubungan langsung zakat terhadap IPM tidak dapat
diketahui. Sedangkan hubungan tidak langsung menunjukan terdapat
pengaruh antara variabel zakat terhadap IPM melalui PDB dan terdapat
pengaruh antara variabel pembiayaan bank syariah terhadap IPM melalui
PDB.

Hubungan kausalitaspertumbuhan ekonomi, pembiayaan
perbankan syariah, dan indeks pembangunan manusia memiliki

hubungan kausalitas terhadap pertumbuhan ekonomi
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Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output per
kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini mengandung tiga hal pokok
yaitu proses, output per kapita dan jangka panjang. Proses
menggambarkan perkembangan ekonomi dari waktu ke waktu yang
bersifat dinamis, output per kapita mengaitkan aspek output total dan
aspek jumlah penduduk, dan jangka panjang menunjukkan
kecenderungan perubahan perekonomian dalam jangka waktu tertentu
yang didorong oleh perubahan intern perekonomian. Pertumbuhan
ekonomi juga diartikan sebagai kenaikan output total dalam jangka
panjang tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih
besar dari jumlah pertumbuhan penduduk atau apakah diikuti oleh
perubahan struktur perekonomian atau tidak.

Hasil empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pertumbuhan sektor keuangan syariah dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Hal ini menjadi bukti bahwa sistem perbankan syariah dan
sukuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Analisis struktural pada
VECM melalui analisis Variance Decomposition diperoleh hasil bahwa
pembiayaan bank syariah dan sukuk negara adalah variabel dominan
yang berkontribusi terhadap shock pertumbuhan ekonomi.

Secara empiris Singhdengan jelas mengungkapkan bahwa IPM
memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi, dan
pembiayaan perbankan syariah juga berpengaruh terhadap IPM. Hal ini

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siske Yanti
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Maratade, Debby Ch. Rotinsulu, Audie O. Niode, terdapat hasil Ho di
tolak artinya kedua variabel tersebut mempunyai hubungan dua arah,
Pertumbuhan Ekonomi mempunyai hubungan kausalitas dengan Indeks
Pembangunan Manusia dan sebaliknya, Indeks Pembangunan Manusia
mempunyai hubungan kausalitas dengan Pertumbuhan Ekonomi.

Pada hasil penelitian uji granger dapat dilihat Pembiayaan Bank
Syariah tidak memiliki hubungan satu arah terhadap Pertumbuhan
Ekonomi yaitu (0,66>0,05) serta Indeks Pembangunan Manusia juga
tidak memiliki hubungan satu arah terhadap Pertumbuhan Ekonomi yaitu
(0,194>0,05).

Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara
Pertumbuhan Ekonomi dengan dirinya sendiri sebesar 1,107923,
Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Pertumbuhan Ekonomi sebesar
0,032176, dan IPM dengan Pertumbuhan Ekonomi sebesar -42,18892,
artinya tidak terdapat hubungan kausalitas antara ketiga variabel tersebut.

Pada periode pertama, tidak ada dampak langsung dari variabel
pembiayaan ' perbankan  syariah: ‘dan 'indeks pembangunan manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam analisis IRF.Namun,
pada periode kedua, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi, penurunan
pembiayaan perbankan syariah, dan peningkatan indeks pembangunan
manusia yang memiliki interaksi dan dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi.Penurunan tersebut bisa disebabkan oleh faktor eksternal dan

penurunan pembiayaan bank syariah berpengaruh pada investasi,
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sementara peningkatan IPM belum langsung berdampak pada
pertumbuhan ekonomi.Oleh karena itu, langkah-langkah stimulus fiskal,
kebijakan moneter yang akomodatif, dan pemulihan sektor perbankan
syariah dapat dipertimbangkan untuk mengatasi penurunan pertumbuhan
ekonomi dan memaksimalkan dampak positif dari peningkatan IPM pada
periode ketiga.

Decomposition dari persamaan pertumbuhanekonomi Indonesia
yaitupada periode pertama setelah terjadinya shock
padapertumbuhanekonomi Indonesia, variabel lainnya belum berperan
secara  signifikan  dalam  menjelaskan  variasi  persamaan
pertumbuhanekonomi Indonesia. Pada periode pertama setelah
terjadinya shock pada pertumbuhan ekonomi Indonesia, variabel lainnya
belum berperan secara signifikan dalam menjelaskan variasi persamaan
pertumbuhan ekonomi Indonesia.Hal ini disebabkan oleh dominasi
perubahan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri sebagai
faktor utama yang mempengaruhi variasi dalam persamaan
tersebut.Dalam konteks ini, kontribusi pertumbuhan ekonomi Indonesia
menjadi yang terbesar dalam menjelaskan variasi dalam persamaan
pertumbuhan ekonomi. Inidapatdiilustrasikandengancontohberikut:

Pada periodepertama, pertumbuhanekonomi Indonesia
mengalamipenurunantajamakibatkrisisekonomi global. Pada saat yang
sama, variabel lain seperti utang luar negeri Indonesia,

pembiayaanperbankansyariah, dan
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indekspembangunanmanusiabelummengalamiperubahan yang
signifikan. Dalamanalisisdekomposisi,
kitadapatmenemukanbahwafluktuasidalampertumbuhanekonomi
Indonesia pada periodetersebutadalah yang paling
berpengaruhdalammenjelaskanvariasi total
dalampersamaanpertumbuhanekonomi.Variabellainnyabelummemberika
nkontribusi yang signifikan pada saatitu.

Namun, seiringberjalannyawaktu, variabel lain
sepertipembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiamulaiberperanpentingdalammenjelaskanvar
iasidalampertumbuhanekonomi Indonesia. Pada periodekeenambelas,
pembiayaanperbankansyariah dan
indekspembangunanmanusiatelahmengalamiperkembangan yang
memengaruhipertumbuhanekonomi.Olehkarenaitu,
dalamanalisisdekomposisi,
kitadapatmenemukanbahwakontribusidarivariabelinimenjadilebihsignifi
kandalammenjelaskanvariasipertumbuhanekonomi  Indonesia  pada

periodetersebut.

Pada periodekedua IRF terdapat
penurunanpertumbuhanekonomilndonesia, penurunan
pembiayaanperbankansyariah, dan peningkatan

indekspembangunanmanusia. Namun, analisis IRF menunjukkan bahwa

perubahan ini memilikihubunganinteraksidenganpertumbuhanekonomi
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Indonesia dalam periode tersebut. Pertama, penurunan pertumbuhan
terjadi karena ketidakstabilan pasar global, atau perubahan dalam
kondisi ekonomi nasional yang tidak terduga. Penurunan ini berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi secara langsung.

Menurut Moh. Herman Eko Santoso, Mohamad Soleh
Nurzaman, Hasil empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pertumbuhan sektor keuangan syariah dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Hal ini menjadi bukti bahwa sistem perbankan syariah dan
sukuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Analisis struktural pada
VECM melalui analisis Variance Decomposition diperoleh hasil bahwa
pembiayaan bank syariah dan sukuk negara adalah variabel dominan
yang berkontribusi terhadap shock pertumbuhan ekonomi.

Menurut penelitian Rika Yulita Amalia, dkk terdapat hubungan
langsung pembiayaan bank syariah dan PDB berpengaruh positif
signifikan terhadap IPM. Variabel zakat dan pembiayaan bank syariah
berpengaruh positif terhadap PDB. Nilai koefisien yang paling besar
diantara hubungan langsung: adalah koefisien pengaruh pembiayaan
bank syariah terhadap PDB yaitu sebesar 81.7%. Namun hubungan
langsung zakat terhadap IPM tidak dapat diketahui. Sedangkan
hubungan tidak langsung menunjukan terdapat pengaruh antara variabel
zakat terhadap IPM melalui PDB dan terdapat pengaruh antara variabel

pembiayaan bank syariah terhadap IPM melalui PDB.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian analisis kausalitas tingkat indek
pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi dan pembiayaan perbankan
syariah, di provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan metode VECM,
maka kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1. Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara IPM dengan
dirinya sendiri sebesar -0,338551, Pertumbuhan Ekonomi dengan IPM
sebesar -0,005075, dan Pembiayaan Perbankan Syariah dengan IPM
sebesar -0,000797, artinya tidak terdapat hubungan kausalitas antara
ketiga variabel tersebut.

2. Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara Pembiayaan
Perbankan Syariah dengan dirinya sendiri sebesar -0,801271,
Pertumbuhan Ekonomi dengan Pembiayaan Perbankan sebesar 2,259542,
dan IPM dengan Pembiayaan Perbankan Syariah sebesar 4,715615,
artinya tidak terdapat hubungan kausalitas antara ketiga variabel tersebut.

3. Pada hasil uji VECM dapat dilihat bahwa hubungan antara Pertumbuhan
Ekonomi dengan dirinya sendiri sebesar 1,107923, Pembiayaan
Perbankan Syariah dengan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,032176, dan
IPM dengan Pertumbuhan Ekonomi sebesar -42,18892, artinya tidak

terdapat hubungan kausalitas antara ketiga variabel tersebut.
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IMPLIKASI PENELITIAN

Hasil penelitian ini penting karena mengungkapkan hubungan antara
Pembiayaan Bank Syariah, Indeks Pembangunan Manusia, dan
Pertumbuhan Ekonomi dalam jangka panjang.Ditemukan bahwa
Pembiayaan Bank Syariah memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dalam jangka panjang, menekankan pentingnya sektor keuangan
syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Selain itu, meskipun
Indeks Pembangunan Manusia tidak memiliki dampak langsung pada
Pertumbuhan Ekonomi dalam periode pertama, temuan ini menunjukkan
bahwa pembangunan manusia memiliki peran yang lebih besar dalam
jangka panjang, memberikan dasar untuk kebijakan investasi jangka panjang
dalam pendidikan dan kesehatan. Selainitu, hasil uji Impulse Response
Function (IRF)  menunjukkanpentingnyastabilitassektorkeuangan dan
responsterhadapfaktoreksternaldalammengelolapertumbuhanekonomijangka
pendek. Implikasiteoritismelibatkanpemahaman yang
lebihbaiktentangperansektorkeuangansyariah dan
pembangunanmanusiadalampertumbuhanekonomi,
sedangkanimplikasipraktisnyamencakupperhatianterhadapstabilitassektorke
uangan, investasijangkapanjangdalampembangunanmanusia, dan
manajemenrisikoterhadapfaktoreksternaluntukmendukungpertumbuhanekon
omi yang berkelanjutan.

Temuaninimemberikanpanduanberhargabagipembuatkebijakan,
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lembagakeuangan, dan penelitidalammerumuskankebijakanekonomi yang
efektif dan berkelanjutan.

Estimasi model VECM menunjukkanbahwadalamjangkapanjang,
Pembiayaan Bank Syariah dan Indeks Pembangunan
ManusiamemilikipengaruhterhadapPertumbuhanEkonomi. Misalnya,
peningkatanPembiayaan Bank Syariah sebesar 0,045
akanmenyebabkanpeningkatanPertumbuhanEkonomisebesar 0,045
satuandalamjangkapanjang. Hal ini terjadi pada periode keenam belas,
dimana dalam analisis decomposition penulis dapat menemukan bahwa
kontribusi dari variabel ini menjadi lebih signifikan dalam menjelaskan
variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Hasil uji Impulse Response Function (IRF) menunjukkan bahwa
pada periode pertama tidak terjadi interaksi atau dampak langsung dari
variabel Pembiayaan Bank Syariah dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.Namun, dalam periode kedua, terjadi
penurunan Pertumbuhan Ekonomi yang disebabkan oleh faktor eksternal
dan  penurunan - ‘Pembiayaan:  Bank = Syariah.Peningkatan  Indeks
Pembangunan Manusia belum langsung berdampak pada Pertumbuhan
Ekonomi.

Variance Decomposition menunjukkanbahwadalamperiodepertama,
variasiPertumbuhanEkonomi Indonesia didominasi oleh
perubahandalamPertumbuhanEkonomiitusendiri. Namun,

seiringberjalannyawaktu, peranvariabel lain sepertiPembiayaan Bank
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Syariah dan Indeks Pembangunan
ManusiamulaimeningkatdalammenjelaskanvariasiPertumbuhanEkonomi.

Implikasi teoritis penelitian ini adalah bahwa dampak interaksi
antara variabel-variabel ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
dapat bervariasi seiring berjalannya waktu dan perubahan dalam kondisi
ekonomi dan kebijakan.Pada periode awal setelah terjadinya shock, dampak
langsung dari pembiayaan perbankan syariah dan indeks pembangunan
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi tidak terlihat, tetapi seiring
berjalannya waktu, dampak ini menjadi lebih signifikan.

Implikasi praktisnya adalah bahwa pemerintah dan lembaga terkait
perlu mempertimbangkan interaksi yang kompleks antara variabel-variabel
tersebut dalam merancang kebijakan ekonomi.Pada periode awal setelah
terjadinya shock, langkah-langkah stimulus fiskal dan kebijakan moneter
yang mendukung pertumbuhan ekonomi dapat menjadi prioritas.Namun,
pada periode berikutnya, perhatian juga harus diberikan pada pemulihan
sektor perbankan syariah dan investasi dalam indeks pembangunan manusia
untuk  mencapai - ‘pertumbuhan . jekonomi: ryang berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat.

Hal inikarena Indonesia
mengalamipenurunantajamdalampertumbuhanekonomiakibatkrisisekonomi
global pada periodepertama. Pada saat yang sama,
pembiayaanperbankansyariahmengalamipenurunankarenaketidakstabilan

pasar keuangan global,
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sementaraindekspembangunanmanusiamenunjukkanpeningkatan yang

lebihlambatkarenainvestasidalampendidikan dan kesehatan.
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C. SARAN
Berdasarkantemuanpenelitianini, beberapasarandapatdiajukan:

1. Diberikan stimulus ekonomijangkapendek.Mengingathasil uji Impulse

Response Function (IRF) menunjukkanbahwa pada
periodepertamatidakterjadidampaklangsungdariPembiayaan Bank
Syariah dan Indeks Pembangunan

ManusiaterhadapPertumbuhanEkonomi,
pentingbagipemerintahuntukmeresponperubahanekonomi yang
mendalam, sepertikrisis global, dengan stimulus ekonomi yang sesuai.
Kebijakanmoneter dan fiskal yang mendukungpertumbuhan dan
stabilitasekonomiharusdiimplementasikandalamfaseiniuntukmenghindari
penurunanekonomi yang lebihdalam.

2. Kemudian, pemulihanSektorKeuangan Syariah.Pemerintah dan regulator
perlubekerjasamauntukmemulihkan dan
menjagastabilitassektorkeuangansyariahdalamjangkapendek.
Initermasukmemastikanlikuiditas yang cukup dan mengatasirisiko-risiko
yang timbulakibatfaktoreksternal. Kebijakan yang
mendukungsektorkeuangansyariahdapatmembantumengurangidampakne
gatif pada pertumbuhanekonomi.

3. SelanjutnyainvestasiJangka Panjang dalam Pembangunan
Manusia.Kebijakanjangkapanjangharusdifokuskan pada
investasidalamindekspembangunanmanusia,  sepertipendidikan  dan

kesehatan. Meskipundampaknyatidaksegeraterlihat,
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investasiiniakanmembantumeningkatkankualitassumberdayamanusia dan
memberikankontribusi yang
lebihbesarterhadappertumbuhanekonomidalamjangkapanjang.
MenerapkanmanajemenRisikoTerhadapFaktorEksternal.Pemerintah  dan
lembagakeuanganperlumemiliki ~ strategi  manajemenrisiko  yang
baikuntukmengatasiperubahandalamfaktoreksternal yang
dapatmempengaruhipertumbuhanekonomi.
Inimencakupdiversifikasisumberpembiayaan dan
perencanaanuntukmengurangirisikoeksternal yang
dapatmengganggustabilitasekonomi.

MelakukanKerja Sama Internasional.
Dalammenghadapidampakperubahaneksternal,
kerjasamainternasionaldapatmenjadikunci.
Pemerintahdapatbekerjasamadengan negara-negara lain
dalammengatasitantangan global dan mengamankanakseskesumberdaya

yang diperlukanuntukmendukungpertumbuhanekonomi.
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